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EAB. I

FPENDAHUUDLUAN

1.1. Latar Belakang Macsalah

FPelaksanaan pembangunan dewacz ini aebagal upaya
mewuiudkan c¢ita-cita bangsa Indconezia. bertujuan untul
masyarakat adil dan makmur serte mensejajarkan diri
dengan bangsa lain yang lebih maju. Dalam pembangunan
dewasa ini, Indonesia menghadapi keberapa permasalahan,
antara lain menyangkut penyediaan sarana dan prasarana
yang memadai untuk melayani kegiatan rembangunan. Salah
satu upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah meningkat-
kan pembangunan di sektor perhubungan, sektor ini diang-
gar salah satu tulang punggung dalam menjalankan roda
pembangunan. Selain itu kemajuan pembangunan di sektor
perhubungan dapat dijadikan barometer bagi kemaduan di
sektor-sektor lain. Berbagai kegiatan disektor perhubun-
gan dilakukan diantaranya adalakh pengadaan prasarana
jalan vang pada hakekatnya merupakzn faktor vang =angat
potensial mengingat peranannya  <¢zlam bidang  =skonomi,
politik, soaial, budaya serta pema:ntapan pertahanan  dan
keamanan nasional dalam rangka mewujudkan pembangunan
vang merata dan seimbang.

' Indonesia khususnyva pembarzunan prasarana  jaian

larzanasn

e

menggunakan berbasal mitode  ternlk

sangat bervariasi serta berbagal  leniz material  vang




digunakan sebagai bahan campuran lapis permukaan Jjalan
antara lain adalah Lasbutag ( Lapia Asbuton Agregat ;.

Asbuton { Aspal Batu Buton ) adalah salah satu
bahan keonstruksi jalan raya vang terdapat di Indonesia |
Buton - Sulawesi Tenggara ), yang mempunyai nilai teknik
vang tinggi dan bernilai ekonomis dalam program pembinaan
konstruksi Jjalan rava di Indonesia, yang pada prinsipnya
perlu diusahakan untuk selalu ditingkatkan.

Dalam penggunaan sebagai bahan lapis permukaan
jalan, pemanfaatan asbuton cukup menjadi perhatian pemer-
intah vang mana sejak menurunnya pemakaian asbuton tahun
1984 dan pada tahun 1988 produksi asbuton dihentikan sama
aekali, hal ini disebabkan perkembangan kemajuan teknolo-
gi serta berkembangnya tuntutan kebutuhan manusia aehing-
ga aspal buton semakin menurun popularitasnya. Dilain
pihak remerintah berkeinginan agar asbuton sebagai salah
satu sumber kekayaan alam Indonesia yang mempunvai cadan-
gan cukup besar dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin
dalam menunjang pembangunan Nasicnal.

Bertitik teolak dari konsepsi tersebut di atas yvang
merupakan latar belakang penulisan ini sehingga kami
ingin mengadakan penelitian mengenai pengujian stabilitas
lasbutas dari beberapa klasifikasi asbuton mikreo dengan
mengadakan beberapa prercobaan dengan menggunakan bahan
reremaja { Modifier )} yang dimaksudkan untuk mendapatkan

suatu lapisan permukaan jalan yvang mampu memberikan daya




dukung terhadapr beban lalu lintas serta berfungsi sebagai
lapis kedar air yvang dapat melindungi konatruksi dibawah-
nya. Fungsl dari bahan peremaja (modifier) adalah melu-~
nakkan bitumen aabuton, meremajakan bitumen asbuton,
mengadalkan penyelimutan awal terhadar aggregat. menambah
kadar bitumen dalam campuran serta meningkatkan stabili-
tas awal pada waktu pemadatan.

Dalam pemamfaatan asbuton aebagai lapris permukaan
Jalan masih terug dikembangkan melalui percobaan-perco-
baan dan penelitian-penelitian untuk mendapatkan hasil
kerja yvang optimum, agar kehadiran asbuton dapat diterima
oleh Yberbagai pihak. Dengan menggunakan hasil kekayaan
alam kita sendiri berarti mengurangi aspal import, meng-
hemat devis=a negara dan meningkatkan kesempatan kerja.

Dengan latar belakang yaneg telah diuraikan di atas
maka kami memilih judul : " PENGUJIAN STABILITAS LASBUTAG
PADA BEBERAPA KLASIFIEKAS]I ASBUTON MIERO “
1.2_ Alasan Memilih Judul

Dengan da=zar pemikiran seperti vang telah diuraikan
di atasz, maka alasan kami memilih judul ini adalah untuk
menentukan komposisi yvang tepat dari beberapa klasifikasi
asbuten mikro dengan menggunakan bahan peremaja yang
telah ditentukkan prosentasenva vang dilakukan 3ecara
trial and error {(sistim ccba - coba} schingga didapatkan
stabilitas vyang baik dari campuran lasbutas dengan

memperhatikan batasan-batasan spesifikasi vang disvarat-




kot daloam perenesnHan ouampstean ini .
1.3. Maksud dao Tujuan Penulisan
“ohsud penulilsan i adalah LLEUK mengudl
stabilitss lusbubag pads bebersps klasifikasi snuton
Hikro dengan melskokan peoelitian i laborscorium,
Tujnan Penelitiasn sdalah sehsgsl berikot
* Untuk mendspatkan stabilitass ysng terbaik dari campursn
lasbutag pada beberaps klasifikssi ssbuton mikro vyang
sesual dengan persysarstan spesifikasl ysng telsh
ditentukan.
% Uintuk mengetshui cara mendesign campuran lasbutag di
1aboratorium.
1.4. Pokok Bahasan dan Batasan Hasalah
&. Pokeok Bahasan
Pokok Bahasan dalam penulisan ini ad=zlah untuk
mengestahui stabilitas yang terbaik diantars beberapa
kilasifikast Asbuton wmikro terhadap karakteristik
lesbntag sebagal lapls permuksan jalan.
B. Batasan Mzsalah
Pstassen masalah dalam penulisan ini mericazzp
- RPeberapa macem pemeriksasn agregat
- Fenguijizn Siabilitas Lasbutag B.25. B.26 dan .27,

Aituinkan varlasi psds modifier sais. dengsn szredat

1.5. Sistimalika Penulisan
Uptuk  wmemudabksn csras pembzhassn ddaism penolisnan

ini mska sistimstiks penulisan inid dibagi atas limz bab.



dimana diaetiar bab akan digambarkan pokok pembahasan
yang tertuang dalam tulisan ini. Adapun =istematiks
renulisan tugas akhir ini adalah aebagai berikut:
Bab. I. Pendahuluan.

Merupakan bab yang memberikan pendjelasan
singkat mengenai tugas akhir ini sebelum memasuki
rembahasan zelanjutnya. Penjelasan tersebut
menyangkut latar belakang masalah, alasan memilih
Judul, maksud dan tujuan penelitian, batasan

masalah dan siastimatika penulisan.

Bab. II. Kajian Pustaka dan Spesifikasi Teknis
Lasbutag
Bab ini memberikan penjelasan tentang
tinjauan umum dan klasifikasi asbuton mikro,
tinjauan umum lasbutag, material bahan peremaja
(modifier), metode pelaksanaan dan pencampuran
lazbutag mikro dalam bentuk kepustakaan.
Bab. I1i. Metode Penelitian
Merupakan bab yang memberikan penjelasan
tentang metode pengumpulan data, pengambilan
sampel. pengudiaan sampel dan perencanaan campu-
ran lasbutag.
Bab. IV. Analisa Pengujian Dari Klasifikasi Asbuton
Mikro B.25, R_26, dan B.27

Bab  ini menguraikan hasil dari peme-




getesan s3serta evaluasl campuran yang didapatkan
{mix design:?.
Penutup.

Eab ini merupakan penutup yvang beriai
kesimpulan dari penulisan ini dan saran - =Saran
yang berhubungan dengan pengembangan ilmu dalam

penulisan ini.
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EAH il
KAJIAN PUSTAKA DAN SPFESIFINKASI TEKNIS

LASBUTABG

2.1. Tingauan Umom Asbuton Mikro.

Asbuton Mikro adalah aspsl batu butorn dalam bentuk
halus kering dengan kadar bitumen Sgeragam, dan memernuhi
persyaratan yang ditentukarn di dalam spesifikasi khusus
{Suplemen bukn 3).  Asbuton mikre ini tersedia dalam
kantong 40 Kg yaeng disesvaikan dengan tangga]l pembuatar-
nya, kadar aspsl dari contoh harus ayata tertera pada
semia  kantong dan asbuton mikro harus benar-benar bebas
dari bahan organix, lempung dan kontaminasi lainnya.
Kantong harus ditumpuk di dalam kelompok periode pengiri-
man dan kadar sspsl yang samy. Kantong harus ditumpuk
dengan ketinggian tidak lebih dari 2 meter dan penimbunan
tidak boleh lebih dari 3 bulan._Sampai saat ini asbuton
mikro yang diproduksi adalah  B-20, B-27,5 dan B-30
(Klasifikasi asbuton wikro disesuaikan dengan kadar
bitumen vyeng dikandung ;. Produk-produk tersebut masih
memerlukan  pengulisn antara lain : Analisa saringan,
kadar bitumen, Kadar Air, Penetrasi dari bitumen ashutor.
Untuk mendukung kerja asbuton unikro sehinggs dapat diguo-
nakan  sebsgai lapis permakazn Jalan diperlukan bahar
modifier.

Astuton  adaiah aspal alam yang terdapat di  pulau

Buton. Asbuton terdiri darij berupa kapur vans mengandung




Litumen &aiam lv % - 30 % vaneg berasai dar minvak bumi
metalul reriode waktu vang lama dan berlangsung secara
alamiah. terjadi renguaran fraksi rinegan dari minvak
bumz .

Muta-mula 2az akan meresapr keluar kemudian diikuti
oien gasoiin -~--—--- > kKerosin -------- > diesel o0il vang
akhirnva tinggal bitumen alam, umumnya ditemukan bersama
denkan unsur mineral yang sebagian besar adalah batuan
Kapur.

Komposisi Mineral Asbuton seperti tertera pada
tabel berikut:

Tabel.li.1 Komposisi Mineral Asbuton

02)... hal 3
Komposisi Mineral Asbuton Hilai ¢ % )
CaCo® = Kalsium Karbonat = 8i.62 - 8b.27
Kavrur
MeCO;4 = Maenesium Karbonat 1.93 - 2.25
CaS0, = Kalsium Sulfat 1.25 - 1.70
| Cas = Kalsium Sulfida 0.17 - 0.33
i Air kablen = Air Hablur = 1,30 - 2.15
} Air Kristal
i Al Oy + Fe Uz =A1.0Oks + F.OK 2.15 - 2.84 |
i 513 a 0.83 - 1.1z

Hal tersebut di atas menuniukkan mineral asbuton
sebagian besar perura batuan kapur yaitu 81.6%2% - 85.27%

asbuton bviia direndam dalam vpvelarut aspal seperti




minyalk tanah. maxa scetelabh larut akan  beruban menjadi
fraksi  hailus.  Dengan demikian Asbuton dalam  campuran
seperti lasbutag berrungsi sebagai

- Material mineral sebagai filler

Asral Asbuton sebagai adhesive

Untuk menuju pemamfaatan Asbuton sebagal bahan
Jalan vang handal dalam pengembangannya telah dihasilkan
suatu terobosan baru dengan terproduksinyva Asbuton Mikro
yang merupakan modifikasi dari Asbuton sebelumnya.

Asbuton Mikro adalah Asbuton dalam bentuk halus.
kering dengan kadar bitumen seragam dengan memenuhi
spesifikasi khusus seperti diperlihatkan pada tabel
sebagal berikut

Tabel 11.2. ZEBatas-Batas Sifat Asbuton-Mikro

11; ... hal €. 4 A. b

STFAT SATUAN § MINIMUM | MAKSIMUM

GRADAST

Metrik{mm) ASTH

7,365 & # 33 S 100
0.6 30 # 55 100
(.3 50 £ 50 35
0_075H 200 # 30 £0
Kadar Bitumen A 0 -
Kudar Alr % 0 .5
Standar Deviasi
Kadar Aspal Total % & H).5
Lsbaton Mikro




il — A

s 1 FAT SATUAN MINIMUM MAKSIMU

GRADASI

Metrik (mm}{ A S T M

Standar bDeviasi rer
Kantone Ke O + 0.5

Penetrasi Asval _
Asbuton Hecovered .01 mm 0O
vada 25 °C 100&.5Dtk

Penggunaan asbuton mikro sebagai bahan campuran
lasbutag dikenal dengan nama Lasbutag Mikro.
2.2. Bitumen Asbuton

Penggunaan asbuton untuk bahan pekerjsan Jjalan
menunjukkan gejala yang makin meningkat. Dilain pihak
asbuton tidak sesuai yang diharapkan. Banysak faktor
yvang mengakibatkan kerusakan asbuton pada pekerjaan
jalan, salah satu faktor adalah keawetan bitumennya.
Bitumen Asbuton terdiri dari 2 fraksi utama vaitu

Asvthalten dan Malten. Keawetan bitumen tergan-
tung pada prosentase komposisi malten vang terdiri
dari : Nitrogen bases (N}, Acidaffins 11 (AIiI) dan
Parafin ( P )

Bitumen diklasifikasikan awet apabila parameter



il - 5

gomposisi malten vaitu rerbandingan N + Al dalam batas
0.4 mamrai 1.2 untuk mengetahui keawetan bitumen
asbuton. telah dilakukan prenelitian di laboratorium
terhadap sifat kimia asbuton. Contoh bitumen asbuton
vang telah diteliti meliputi: Bitumen asbuton murni
dan bitumen asbuton vang diremajakan dengan flux oil
ex.wonokromo. HKonsentrasi flux oil bervariasi vaitu :
20 %. 25 %, 30 ¥ dan 35 %.

Asphaten.

Asphalten adalgh hasil-hasil oksidasi dari minyvak
bumi. hal ini terjadi karena ocksigen meresap kedalam
bumi. Asphalten; berupa phase padat di dalam bitumen,
mempunvai berat molekul vang tinggi, berwarna hitam,
bersifat keras dan rapuh, tidak larut di dalam N-
ventane dapat dilunakkan dengan minyak.

Malten.

Malten adalah vhase cair di dalam bitumen berupa
minvak berat yang larut dalam N-pentane. Malten ter-
diri dari 4 senyawa utama vaitu: Nitrogen Base (N) <
Acidaffina 1 (AIl) < Acidaffins II (All) dan paraffiins

(Py.

Klasifikasi Asbuton berdasar kadar bitumen vyang

dikandungannva adalah sebagi berikut :




Asbuton 10 (B.10) mempunyai kadar ©Litumen S.00% - 11.4%

Asbuton 13 (B.13) wempunvai kadar bitumen 11.50% -~ 14.5%

Ashuton 16 (B.18) wempunyai kadar bitumen 14.80% - 17,9%
Astmton 20 (B.Z0) wempunvai kadar bitumen 18.00% - 22,5%
Asboton 25 (B.25) mempunyai kadar bitumen 22.60% - ¢7.4%
Asbuton 30 (B.30) mempunyai kadar bitumen 27,50% ~ 32,.5%
14). ... hal II - 2

2.3_._ Agregat

Agregat merupakan suatu bahan dari konstruksi
lapisan permukaan jalan, karena langsung menahan beban
lalu lintaskhususnya pada lapisan permukaan Jjalan.
Agregat terdiri dari agregat alam dan agregat buatan.
Agregat alam yaitu pasir, kerikil sedang agregat
buatan termasuk Jjuga terak hasil pabrik pencairan besi
dan baja.
A. Jenis Agregat.

Agregat adalah bahan yang berbutir vang
mempunyai komposisi mineral seperti, pasir. keri-
kil, batu pecahatau komposisi hasil pengolzhannya
(pemecahan atau penyaringan! vang merupakan bahan
utama untuk konstruksijalan., adukan atau beton
pondasi. bantalan Jjalan kereta api dan lain-lain
sebagainya. Bentuk butiran vang menyudut akan

galing mengunci acehingga menambah kestabilan a2uatu

campuran Jika butir-butir bulat harus dipersunakan




untuk mensghasilkan atabilitas vang tinggi pada
campuran, diperlukan suatu persayvaratan bahwa sejum-
lah prosentase tertentu dari butir kasar haruslah
disesuaikan gdengan spesifikasi yang mana diperlukan
minimum 40 % dari butir vang tertahan saringan
No.4. dan juga mempunvai paling sedikit satu permu-
kaan.

Mineral lainnya baik berupa hasil alam
maupun hasil agregat yang pipih dan p&njang yang
Juga menimbulkan banyak kesulitan Jjika diperlukan
sebagai bahan konstruksi selain akan timbul se—
gregasi selama proses pencampuran, mereka condong
mempunyai kekuatan yang rendah.

Jenis - Jenis Agregat Yang dimaksud adalah :

Agregat Rasar { Coarse Agregat Y.

Agregat Halus ( Fine Agregat ).

{

Filler ( Bahan Pengisi ).

*

Agregat kasar ( Coarse Agregat ).

Yang termasuk fraksi agregat kasar adalah
bagian agregat yang tertahan No. 8 (2,38 mm) ter-
diri dari batu alam atau kerikil. Fungai dari agre
gat kasar di dalam campuran lasbutag adalah untuk
memberikan kekuatan vang diakibatkan oleh adanyva

galing kunci { Interloocking) agregat kasar untuk

mencapail stabilitas.
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Sifal - sifat agregat berbutir kasar -

a. Kekoatan dan Kekerasan agregsat

Agregat adalah bagian dari perkerassn stabi-
litas mekanik agregat harus mempunyal suatu  kekerz-
san  untuk menghindari terjadinya suatu  kerusakan
akibat lalu lintas dan kehilangan kestabilan.
Pemerikssan ketahanan terhadap abrasi dengan  dengan
mempergunakan umesin  Leos Angles  adalah memeriksa
yang biasanya dilakukan untuk memeriksa spesitikasi
agregat. Pemeriksaasn ini meliputi impact dan abrasi.
Jika dalam pemeriksaan kehilangan berat (kesusan)
lebih dari hargs tertentu, maka agregat tersebuot
tidak baik untuk konstruksi jalan. .
b. Bentuk Butir.

Bentuik butir agregat wvang menyudut akan
saling mengunci sehingga menambah kestabilan campu-
ran. Agregat yang pipih dan panjang akan menimbulkan
kesulitan, selain akan terjadi segregasi selama
proses pencampuran Jjuga cenderung mempunval kekuatan
vang rendah. Bentuk dari butir turut menentulkan
kekuatan dari konstruksi pekerjaan jalan.

o. Porositas
PForositas  suatu  agresgat Japal mempengarun

niiai exonomis dari pada  =uaiu campuran,  karena

maxin tinssi porositaa makin banvak aspol yang
terscrap sehingsasa menvebabkan mebutunan azpal  vang




makin banyak.
d. Susunan { Texture) Permukaan.

Texture permukaan Juga penting untuk pengika-
tan antara agregat dan aspai. Permukaan agregat yang
halus memang mudah untuk dilabur aspal, tetapi sulit
antuk mempertahankan film aspal tetap melekat.
Karenanya makin kasar susunan permukaan pada umumm-
nya makin tinggi stabilitasnya dan keaweatan dari
suatu campuran agregat dengan aspal.

e. Selaput Permukaan

Banyak agregat yang diseliputi cleh bahan
yvang tidak mudah lepas . Bahan selaput terdiri dari
misalnya lempung, lanau, oksida besi, kalsium karbo-
nat dan lain-lain. Bahan-bahan yang melekat perlu
dilepas dengan pencucian atau penggosckan sehingga
tidak menggangu kelekatan.

f. Berat Jenis

Berat Jenis dari agregat sangat penting Jusa
menentukan isi pori dari suatu camuran.
* Agregat Halus (Fine Agsgresate},

Yang termasuk dalam fraksi agregat halus
adalah agregat vang lolos saringan No.8 ( 2,39 mm)
dan Lertahan pada =aringan 200 ( 0,075 mm 3y terdiri

dari pasir bersih bahan-behan halus hasil pemecahan
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batu atau pada kombinazi dari bkahan-bahan tersebut
dalam keadaan kering. Agregat halus terdiri dari
bahan-bahan vang berbidang kasar., bersudut tajam
awet, kuat dan bersih dari kotoran-kotoran dan bahan
lain yang tidak dikehendaki.

Fungsi agregat halus dalam campuran lasbutag adalah
untuk mengisi ruang antar agregat kasar, serta
membantu saling kunci {(Interlocking).

Tekstur permukaan agregat halus penting dipertim-
bangkan pula terhadap kestabilan campuran, dan telah
diperhatikan bahwa meningkatnya kestabilan campuran
tidak lain adalah dengan peningkatan kekasaran
tekstur permukaan agregat halus. pasgir haluas lebih
memuaskan dibanding dari seluruh material yang halus
dan tidak seluruhnya tekstur permukaan yang 1licin
bisa diharapkan baik. Partikel kasar dari agregat
halus yang berada diantara saringan No. 8 sampai
dengan No. 30 sangat baik untuk stabilitas, oleh
karena gesekan dari agregat halus ini lebih cocok
karena partikel kasar saringan No. 8 sampai Ne. 30
mempunyal dava lekat terhadap apecific campuran
rartikel halus dari agregat halus yvang berada dian-
tara No. 30 sampai HNo. 200 di dalam campuran harus

seimbang dengan partikel kasar tadi. sehingga untuk

biR



mendapatkan campuran yang tahan lama maka agregat
haluz dari kedua partikel halus saling mengisi. dari
gini dapat dilihat bahwa tingkat dari agregat halus
sangat diperlukan dalam keseimbangan antara partixel
kasar dengan partikel halus, hal ini tidak hanya
untuk melengkapi persyaratan dari keterikatan kedua
jenis partikel untuk menerapkan kualitas bitumen
vang tinggi.
* F i 11 er ( Bahan Pengisi )
Filler kadang-kadang digolongkan sebagai
agregat akan tetapi sesungguhnya filler adalah
pengisi pori atau celah dan untuk pengeras selaput
vang menyelimuti partikel-partikel agregat sehingga
dapat dipercleh campuran yang stabil. Filler harus
dalam keadéan yvang 1lebih kering dan bebas dari
kotoran dan bahan bahan lainnya.
B_. Spesifikasi Agregat

Spresifikasi agregat adalah perayaratan -persyaratan
teknik agregat vang merupkan ketentuan dari sifat-sifat
agregat vyang halus dipenuhi untuk dapat menjadi bahan
konstruksi.

Persvaratan teknis yang harus dipenuhi dalam pemalk-
aian agregat adalah
a. Bahan campuran harus bebas dari tanah lempung 2atau

bahan lainnva akan menggansgu pelekatan azpal



b. Frasir narua non vrlastis dan bebas dari Kkotoran.
bahan bahan organik dan bahan lainnva vang tidak
dikehendaki. Dalam beberapa keadaan. tambahan dari
bahan pengisi akan diperlukan untuk meniamin sifat
campuran  aseal tersebut memenuhi kebutuhan yang
diversvaratkan pada umumnya penggunaan dari bahan
pengisi bahan mineral seminimal mungkin.
Persyaratan Dari Agregata dapat dilihat sbb:

1. Agregat Kasar
Agregat kasar yang digunakan bisa batu pecah atau
kerikil dengan persyaratan sebagai berikut -
a. Gradasi Agregat Kasar
1. Untuk lasbutag menggunakan asbuton mikro

Tabel I1.3 Gradasi Agregat Kasar

11y ... hal 6.4. A-6
Ukuran Saringan
Prosentase Lolos

( Inci ) { mmn ) { %

374 " 18,00 100

1r2 ° 12,70 30 - 100

3/8 °© g9.52 G - 55
Ho. 4 4.75 G - 10
No. 200 0,075 4] - 2

b. Keausan Agregst vang diveriksa dengan mesin Los
Angeles pada 500 vutaran ( PB.0206-76) harus mem—
punvai nilai maksimum 40 %

c. Kelekstan terhadap aspal ( PB.205- 768) harus lebih

vesar dari 95 %
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a. Indeiz kepipihan agregat maksimum 25 % {(B.3re.
int

Minimum 5»0 % dari agregat kasar harus menpPunyai

sedikitnya satu bidang pecahn.

+

Peresapan agregat terhadap ailr CPROOZ0Z - To)
maksimum 3 %
g. Berat Jenis semu (apparent} (PFR.GZ02-T6) agregat
minimum 2,50 cm
h. Gumpalan lempung agregat maksimuwn 0,25 %.
i. Bagian-bagian batu yang lunak dari agregat maksimum
5 %.
2. Agregat Halus
Agregat halus yang digunakan terdiri dari
pasir alam, debu atau campuran kedua dan memenuhi
persyaratan sebagai berikut:
a. Gradasi agregat halus untuk lasbutag menggunakan

asbuton mikro.

Tabei 11.4 3radasi Agregat Halus

11y ... hal. &. 4. A-7T
- . T !
Uknran Szelagsn i |
— 4  Prosentase Loloes !
i 1ncht) e i % |
i
!
3/4 .54 L0 i
Ho. 4 i 4,75 TLo- 1) |
Ho. B i 30 B - i 1
= o ! - = . PR !
Nee. 30 {3,530 iho- TIHD i
Nep, s 0,475 oo i 1
[
t
-+
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L. Hilai sand equivalent (AASHTO T-178) darl agregst

harus minimamn 50 %

~1
)

c. Berat Jenis semu (apparent) (FB.OZ0O3 minimuam

2,00,

d. Dlari pemeriksaan Atteberg (PB. 01081-76) agregat
halus harus non plastis.
e. Peresapan agregat terhadap air (PB. 0202 - 7B)
maksimum 3 %.
3. Filler ( Bahan Pengisi ).

Filler kadang-kadang digolongkan sebagai agregat
akan tetapi sesungguhnya filler .adalah pengisi pori atau
celah dan untuk pengeras selaput yang menyslimuti parti-
kel-partikel agregat sehingga dapat diperoleh campuran
vang stabil. Filler harus dalam keadaan yang kering dan
bebas dari kotoran dan bahan lainnya.

3 ... hal. 2
2.4. Modifier dan fungsinya.

Pemakaian bahan peremaja dimaksudkan untuk membuat
bitumen asbuton mikro menjadi lembek kemball, memperta-
hankan kelembekan bitumen asbuton tersebut dalam kurun
waktu lama dan mengurangi kadar Nitrogen vang ada

Sehubungan densgan sifat fisik bitumen asbuton  vang
keras., getar dan banyak mengandung maltenes. maka diper-

lukan pelunaksmeodifier untuk melunakkan aerta mensurangi

H

kandungan kadar maliten

. Zifat dan karasteriatik bah

i
t

n

o




belunak/modifier narus mengandung aschaltic base.
sehingea dapat membuat lunak dan awet bitumen
asbuton serta mudah dirveroleh.

Bahan velunak (modifier ) didefinisikan seba-
fail bahan campuran antara bunker o0il type paratfin
base (Kadar vrarafin 2 % ). Atau flux oil type
asphatic base, aspal keras penetrasi 60,70 atau
80/100, serta karosine.

Romrosisi pembentukan bahan pelunak (modifier)

tersebut adalah sebagai berikut:

Bunker fuel 0il = 44 %
Aspal Keras = 44 %
Kerosine = 12 %

Y. ...hal 5

Minvak Berat ( Heavy Modifier ¢il )

Minvak berat dapat berupa minvak berassal dari
bumi bunker oil, wminvak wmesin bekas dan aromatic
long residu. Persaratan untuk minvak berat sebagai

berikut :
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Tapet 11.0 rersvaratan Minvak Eerat

S I FAT Satoan wininmem | Make i
Viskositas Kinematik w5 1, 250 IRy
prada 40 “C
Titik Nyvala AASHTO
T 73-861 e 120 _
Berat Jenis 15 OC Kg/Ltr 0.845 --
Kadar Air % Berat

semula —- 0,20
Destilasi
CAASHTO T.78-80) h
a. Titik didih awal | ©% 260 =
b GCisa destilasi awal} % dari
sampai 360°C benda uji 70

Aspal

Aspal minyak harus mempunyai penetrasi e0-70 atau
80-100 yang karosine (minvak tanah}. Karosine atau minyvak
tanah harus dari Jjenis yang biasa diperdagsangkan dan
harus mempmunyvai sifat-gifat sebagail berikut

Takel 11.& Fersvaratan Karozines

14 ... hal.
s ToE . . 1
i SIFAT Satusn | winimun | Mekeiwom
| i
! . :
i Titik nvsls =P 3z ; .
| (AASHTO T.73-81) @
|
g P we L 0T PO, RS
1 i -.




i T i YT i

t SIFAT Satuan | winimam | Maksimom |
Kadar Alr % Berat -- 0,15
AASHTO T.55-73)

Destilasi

{ AASHTO T.738-50)

5. Titik didih awsl o 140 --
b, B0 % tersdestilas| ©C 160 2040
. Titik didih akkir} © -- 290

Untuk mendukung kinerja asbuton mikre wntuk kon-
struksi jalan sifat bahan peremaja untuk campurasn  asbu-
ton mikro perlu memenuhi persyaratan yang tercantum dalam
tabel sebagai berikut:

Tabel I1. T Eifat Bahan Peremaja Campuran

Asbuton Mikro
1iy ... hal. 6. 4. A-8

Sifat Bahan Peremaja Minimme |Maksimom
Viskositas 30 Y€  (c5t) 800 1. 500
Residu dari destilasi Smp 380 “C,

% darli berat semala 36 -
Eadar air % dari berat semala - iz

Sifat-sifat &spal asbaton
vang telah diremajzkan

Destilasi ssmpai 200 ©C

Berat semala 10
Hesidy dari ABSHTO T 79-78

Penetrssi 25°C . 1007 40 -
5 sac destilasi 25 2 ¢ 75 ~
L cmy )

Juin, cm penetrasi 44} -




Fungsi Medifier Lasbutag meliputil :

- Menggerskkan bitumen murni yvang ada dalam asputon oleh
aksi pelsarut secepat wongkin.

- Mengubah kowponen bitumen asbuton  yang arla Supava
kombinasi bitumen asbuton dan modifier terhadap ketz—
hanan (Durability), Viskosias dan Stabilitas menjadi
optimaam.

- Mendapatkan bitumen bebas yang cukup untuk memastikan
pelarisan awal dari seluruh agregat pazir tambahan,
sehingga dipastikan adhesi awal dari agregat kasar
cukup baik, dan stabilitas akhir telah direndam cukup
baik.

- Mendapatkan bitumen-bitumen tambahan untuk mengganti
setiap pengurangan jumlah kadar bitumen efektif dari
lasbutag pada batasan perencanaan yang mungkin ada
dalam prosentase asbuton yvang diisinkan dalam lasbu-
tag.

- HMengubah viskeositas dari jumlah bkitumen bebhas dalam
lasbutag, sampai densgan batas optimum untu¥  pencampu-
ran dan pemadatan.

—  HMemasukiran bahan tambahan anti atripping dan anti
cksidan jika mensuntungkan.

1) ... hai. 6. 4. A-1Z

2.5_. Spesitikasi Campuran

Jampuran  harus dirancang dengan mengsunakan prose-

2!

Aure  TEer-enTu guna memperoleh kadar asyad Erentis md

\
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mum, rongga  udara, stabilitas aspal efektif aipenuhi
secara tepat. Gabungan agregat yang digunakan dalam
pekerjaan hendaknyva memenuhi kebutuhan gradasi aesuail
gradasi campuran asebagai berikut

Tabel. 11.8 Gradasi Agregat Campuran termasuk
Mineral Aabuton Mikro.

11y ... hal. 6. 4. A-1Z
Ukuran Saringan Lasbutag
Klas H
( ianchi ) ( mm )}
374" 19.10 1360
3/8" 9,52 65 ~ 8b
HO. B 2,38 30 - 52
Ho. 30 .60 15 - 29
NG 200 0,075 3 - 9

a. Kormposisi Umum Dari Campuran.

Campuran aspal ini pada dasarnya harus terdiri dari
agregat kasar, agregat halus, asboton dan bahan peremaja.
b. Kadar Bitumen Campuran.

Tetal kadar aspal campuran didefinizaikan sebagal
Jumlah dari kadar bitumen sabuton. aspal minyvak dan
minyak berat bahan peremaJja dalam campuran. Kadarbitumen
efektif campuran didefinisikan sebagai total kadar bitu-
men yang - diabsorbsi agregat kasar dan agregat halus,
tetapi tanpa pengurangan untuk bitumen yans diabsorbsi
mineral asbuton.

c. Sifat-sifat Campuran Lasbutag Mikro hendalknya memenuhi

spesifikasi dibawah ini




Tapel 11.9 Ura:an Sifat-Sifat Lasbutag Mikro

11y, ...hal 6.4A.16

Batas-Batas Sifat yang disyaratkan
Lasbutag Mikro

Tebal Minimrom
Nominal Lapisan tmm) 4

Kandungan Aspal

Efektif Minimmm .2
Penyerapan Maksimum 1.5
Total Minimum 5.2
{Persen terhadap total berat campuran)

Ronmggas Udara porensial (persen ter -

hadap i=i} _ T - 10
Tebal Efektif (3)

Film aspal {(mikron) > 5.5
Marshall Flow (H)

AASHTO T245-8B2) mm) 2 - 4
Stabilitas Marshall

Minimum (AASHTOZ245-82)(Keg) 450
Marshall Kuosien Kn/mm 1.5 - 3.¢

Kekuastan eisa minimum setelah perendaman

4 hari pada 49°C menurut AASHTC T.

165-82 tetapi menggunakan penguiian

stabilitas marshall (% dari stabilitas

semula) 75
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METODE FENELITIAN DAN FERENCANAAN LASBUTAG

3.1 Metode Penelitian
3.1.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilaksanakan dengan Jalan
pengambilan data secara langsung mengamati contoh agregat
di lapangan { tempat penyimpanan / stock field) di FT.
BUMI KARSA di Sudiang, pada kegiatan ini dilakukan secara
visual dan menentukan pengambilan sampel.
3.1.2 Metode Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan pada stock field
mengingat bahwa pemisahan agregat antara agregat kasar
dan agregat haluz 3selalu terjadi pada material yang
ditumpuk, maka untuk mendapatkan contoh bahan vang
mewalkili dari stock field digunakan papan yang rata dan
beraih dengan langkah-langkah sebagal berikut
- Pilih tempat pengambilan sampel pada timbunan dan
masukkan papan ke dalam timbunan di atasnva dengan
tegalk.
~ Beraihkan agregat pada daerah miring di bawah papan
sehingga diperoleh tempat yang rata dan horisontal
untuk pengambilan sampel.

Ambil sampel dengan menggunakan akop. dan kerjakan

dengan hati-hati agar agregat tidak Jatuh. Tempatkan




agregat ke dalam ember atau kantong vang rapat.

Ulangi langkah-langkah ini untul tiga satau empat
lokasi pada timbunan. isahalan agar tempat pengambilan
tidak lPerada dalam satu garis vertikal. retapl harus
berpencar di sekitar timbunan.

Secara garis besarnya mulai dari pengambiian aampel
hingga mendapatkan hasil campuran adalah sebagaai beri-
kut:

- Pengambilan bahan material agregat kasar dan halus
diambil dari hasil alahan dari pihak kontraktor vyang
ditumpuk (stock field).

- Persiapan pemeriksaan bahan di laboratorium.

- Kegiatan pemeriksaan sampel yang dilakukan di laborato-
rium, dalam beberapa bentuk atau Jumlah sampel dan
serangkaian perccbaan.

- Pembuatan campuran ( mix design) dalam sutau percobaan
dari beberapa percontchan agregat yang sama.

- Dapat diambil standar percobaan jalan raya untuir  lapi-

i}

san permukaan vakni pelaksanaan perencanaan iaabutas.

[4

3.1.3 Metode Pengujian Sampel

Pengujian sampel merupakan pelaksanaan berbagal
pemerilkzaan sifat dan karasteristik material merupakan
pembentuk sSusunan campuran yang dikomrozisikan dari

agre

1

at kasar. agregat halus dan aspal

di laboratorium.
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3.2. Macam-macam Pemeriksaan Agregat
1. Pemeriksaan Gradasi (Gradation Test)
13y ... hal. BO201-76...1-3
a. Tuiuan
Menentukan Dembagian-butir agregat halus dan agregar
kasar dengan menggunakan saringan sesuai standar Bina
Marga.
b. Peralatan
1. Timbangan/neraca dengan ketelitian 0.2 % dari
berat benda uji.
2. 1 (satu) set saringan.
3. Alat remisah sampel splitter
4. Oven yang dilengkapi temperatur suhu (110+5)°C
5. Mesin pengegetar
6. Telaw — talam
7. Kuas, sikat kuningan. sendok dan alat-alat
lainnya.
<. Benda uji
- Persiapan
Benda uiji direroleh dari alat pemisah atau sampel
splitter dengan cara perempat sebanyak
1. Agregat haius
Ukuran maks. No.4 : berat min. 500 gr.

Ukuran Maks. No.8 : berat min. 100 ar.



2. Agregat Kasar
Ukuran maks, /4" : berat min. & Ee
Ukuran maks. 12" : berat min. 2,50 Kg
d. Frosedur Keria
1. Benda uji dikeringkan dalam oven dengan suhu
(110+5)°¢ minimal selama 24 Jam, aampzi  berat
tetap.
2. Saring benda uji lewat susunan saringan densgan
formasi ukuran paling besar ditepmpatkan di ataas,

kemudian saringan diguncang =elama 15 menit.

e. Rumus

Berat agregat yang tertahan tiap s=aringan
adalah untuk mendapatkan besarnya prosentase terta-
han tiap saringan dapat ditentukan sebagai berikut:

dml Komulatif tertahan

% Tertahan = x 100 %
Total Agregat

% Lolos = 100 % - tertshan saringan.

=

ta hasil pemerikssan digambarkan ke

lam gratik gradasi.

[nl

il

2. Pemeriksaan Berat Jenis dan Persyaratazn Apgregat Halus
10) ... hal. BOZOS3-T6. (1-d)
a. Tujusn
Untuk mendapatikan berat jenis bull., berat Ssni= 23D

berat jenis =emu. =serta renverapan agresat haiug,

i. Berat Jenis (bulk specipik gravity: adalan rerban-—
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dingan berat agregat kering dengan herat alr suling
yang i=inya sama dengan 151 agregat dalam keadaan
jJenuh pada suhu tertentu.

Berat Jenis Kering Permukaan Jdenuh (35IM)

Yaitu perbandingan antara berat agregat kering
permukaan Jjenuh dan berat suling yang isginyan sama
dengan isi agregat dalam keadaan jenuh pada suhu
tertentu.

Berat Jenis Semu (Apparent Specific grafity) ialah
rerbandingan antara berat agregat kering dan berat
air sulingz yang isinya sama dengan 1isi agregat
dalam keadaan kering pada suhu tertentu.

Penyverapan 1ialah prosentase berat air vang dapat

digerap pori terhadap berat agregat kering.

b. Bahan dan Alat yang digunakan

1. Agregat vang lcolos saringan No. 4 sebanyak 1.000

w

o,

L
{

gran.

Timbangan dengan kapasitas 1 Kg. atau iebih dengan
ketelitian O,1 gram.

Picnometer dengan kapasitas 200 mm.

Kerucut terpacung dari logam.

Batang penunmbulk.

Oven dilengkapi dengan pengatur 2ubu.

Air suling ( Aquades )

¢ . Prosedur Kerja

Keringkan benda uji dalam  oven sampal  menoapal




perat tetap. kemudian dinginkan pada suhu ruans.

Z. Hendam agar tercapal jenuh air, kemudian benda
ditebaarkan pada udara panas agar tercapail kering
rermukaan Jjenuh.

3. Adakan pemeriksaan pada keadaan Jjenuh dengan keru-
cut terpacung.

4. Timbans picnometer kemudian izi dengan benda uwji
kering permukaan Jenuh sebanyvak vyvang ada dalam
kerucut.

6. Tambahkan air agar prenuh kemudian ditimbang.

d. ERummus

— Berat Jenis { Bulk Specifik grafity )
BE .
a =

{ B + b0O - BET)

- Berat Jenis Kering Permukaan ( Saturated
Surface Dry )

500

{ B + 500 - Bt )

- Penyerapan ¢ Absortion )

500 - BE
n = 00 %
BK
Dimana :
EK = Berat Jdenis EBenda Uji
B = Berat Picnometer berisi air
Bt - Berat Picnometer beris benda ujdli + air

35y = Herat Benda uii dalam Headaan Kerins




rermuliaan Jjenuh.

3. Pemeriksaan Berat Jenis dengan penyerapan agregat

.

kasar_

10y ... hal. BORZOZ-67 (1-4)

Tujuan

Untuk mendapatkan berat Jjenis (Bulk). zerta Berat

Jenis Permukaan Jenuh {(Saturated Hurface Dry), Eerat

Jenis Semu (Apparent) dan prosentase air wvang dapat

diserap terhadap berat agregat kering.

s

Berat Jenis (Bulk Specifik gravity) ialah perban-
dingan anatar berat agregat kering dengan berat air
suling yang isinya sama dengan isi agregat dalam
keadaan Jjenuh pada suhu tertentu.

Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh (55D) yaitu
perbandingan antara berat agregat kering permukaan
Jenuh dan berata air suling vang isinva sama densgan
i=si égregat dalam keadaan Jjenuh pada suhu tertentu.
Berat Jenis Semu (Apparent Specifik Gravity) waitu
rerbandinsan antara agregat kering dan berat air
suling yang isinya sama dengan agregat dalam Jea-
daan suhu tertentu.

Penveraran adalah prosentase berat ailr vang dapat

digerap pori terhadap berat agregat kering.

Bahan dan reralatan




R

1. Kerandang kawat ukuran 3.3%2 mm atau 2Z.36 mm dengan
kapasitas b Kgs.
2. Tempat prenimbangan dalam air (tempat air).
3. Timbangan dengan karasitas & Kg.
4. Oven dengan kepasitas 100 “C
5. Baringan No. 4
6. Benda uji yang tertahan saringan No. 4
¢. Proaedur Kerja :
1. Cuci benda uji agar kotoran atau debu yvang melekat
rada permukaan hilang.
2. Anginkan bendz wlii dalamoven pada suhu 106°C sampai
berst tetap.
3. Dinginkan benda uji pada suhu kamar aselama atau
sampai 3 jam untuk mendapatkan kering oven.
4. Hendam benda uji sehingga mendapatkan jenuh air.
5. Keringkan benda udi pada suhu kamar atau dilap agar
zeliaput pada permukaan hilang (38D} kemudian ditim-

bang untuk mendapatkan kering permukaan Jenuh.

oK}

Masukkan btenda uji dalam keranjans kemudian ditim-
bang, sehingga didapatkan berat dalam air.

d. Rumus :
- Berat Jdenis (Bullk Specifik Gravity)

Bj

-  Berat Jenis 32F (Saturated Zurface Dry)




-  Eerat Jenis Semu (Apparent Specifik Gra-

vity)
BJ - E K
n = » 100 %
BK
Dimana
BK = Berat Benda Ujii kering Oven
Ba = Berat Benda Uji kering permukaan

Jenuh (SED)
4. Pemeriksaan Keausan dengan Mesin Los Angeles
10) ... hal. BO206-76 (1-4)
g. Tujuan :
Untuk menentukan ketahanan agregat terhadapa keausan
dengan mesin Los Angeles.
Keausan tersebut merupakan perbandingan antara berat
bahan aus lewat saringan No.12 dengan berat semula.
L. Bahan dan alat vang digunakan : (lihat MPBi: 4-4.
1. Mesin Los Angeles lengkap dengan perlengkapannya.
2. Saringan No._ 12
. Timbangan

4. Bola - beola bejana

tn

Oven dilengkapi dengan pengatur suhu.

6. benda ujii sesuail dengan tabel 1

0

Frozsedur Kerda
1. penda udi di masukkan ke dalam mesin 1os Angselies
dengan putaran mesin 30 sampal 33 rpm, R} putaran

pada gradasi A, E, C dan 1000 putaran  untuk

D“j

radasi E.

gra




e
I

2

. aetelah selesail pemutaran geluarkan bends uii  dari
mesin kemudian saring pada zaringan no 12. butiran
vang tertahan di atasnya dizucu bersih. zelanjutnya
dikeringkan dalam oven untuk wmendapatizan berat
tetap.

d. Rumu s

Keausan = » 100 %

Dimana :
a = Berat benda uji semula (gram)
b = Berat benda uji tertahan saringan

No.12
b. Pemeriksaan Kepipihan ( Particle Of Shape Test)
a. Tujuan :
Untuk menentukan Indeks EKepipihan.
k. Bahan dan Alat vang digunakan
1. Satu =set saringan

L

2. Alat pengukur tegal vang terbuat dari metal cengsan

B}

. Timbang dJdengan ketelitian .1 % dari berat benda
uji.
c. EBenda Uji
Benda wji wvang dipercoleh Jdensan quartering atau
cara  perempat densgan Jumlah tiap asrinsan yans  tertahan

selurang-kLurangnya sabagal berikul:

P



Lewat saringan 10 tertanan 3747 tertahan /727 berat

minimum % Kg.

d.

[wil

.

Prosedur Kerja:

1. Keringken bends uii dalem oven pada guhu {11045,°C
sampai berat Letap.

2. Timbang masing-masing benda uii sesual dengan
ukuran saringan teraebut di atas (M;).

3. Dengan alat pengukur tebal, tentuksn jumlah berat
benda uji yang lewat ukuaran sesual dengan saringan
(MPq).

Rumus

My

Flakiannes Indeks = —— — x 100 %
Mz

Dimana :

My

R

Berat total benda uji

Berat benda uji yang loles alot (gr)

Mo
Pemeriksaan Kadar Lempung :

Tujuan :

m
=
[
“
o

M
w

Untuk mengetahul kadar lempung dari paair deng
mencuci.

Bahan dan Alac¢ vang digunagan

1. Benda udi vanrns berupa pasir berukuran maksimum

=

lolos sarinzan MNeo.l4d secanyalk DU0 gram,

J

2. Zaringan Nolld aan ZOO

{ad

. Wadah Penouoi

4. Oven vang oilengkapl tsmperatur ounug,




. Timbeangzan

3. Talam-talam

¢ . Prosedur nerda
1. Masukizan bpenca wil Ao Qos&zun WaQAL Lann Limird

4

ulupnya sehirsga benda wil Lerencan.

rencuci ze

)

3

2. Guncanskan wadah dan tuansitan aly ouclan
No. 14 dan No.2G0,. pads waktu menuans a&ir ocudlan,

- -

Zemua bahan vang terendew zaringan No.id dan NolzU0
i

jrembaliian ke dalam wadah, kemudian masukkan e

dalam over untull mendaraikan berat setelah kering.

A -

T

I}

x 100

Kadar Lumpur

=

Diimana :

=2
1"

Berat Kering =zebelum dicuci (sram)

o
il

Berat kering =esudah dicucl {(gram?




BAB. IV




BAR.TIY.
RANCANGAN DAN EVALUASI CAMFPURAN DENGAN
ANALISA HASIL FPENGUJIIAN DARI KLASIFIKASI

ASBUTON MIEKRD EB.25, B.26 DAN B.27

4. 1. RANCANGAN DAN EVALUASI CAMPURAN.
4.1.1 Pemerikszsan Agregst.

Ha=sil ‘temerilisaan Gradasi dapat dilihat rada

o

tabel 4di bawah ini:
- Agregat kasar ( Chipping
Tabel : IV -- 1 Hasil Femerilksaan Gradasi Agre-

gat itasar.

E Ukuran Saringan
% Lolos
Metrik (Inchi) AETM (mm)

1 25,40 180 |
374 " 19,10 100
/20" 12,70 67.23
ds8 ¢ S, H0 48,16
No. 4 4,76 5.96
Ho. a 4,36 1,82
No. 16 1.18 0,89
No. 3o 0.60 0,62
No. & 0,279 05T
Ho. 140 {,140 0,62
NO. 200 0,075 0,23




.l

Dari hasail test gradasi tersebut di atas,
nampak bahwa Agregat kasar ( Chipping } meme-
nuhi =apesifikasi dan dapat digunakan dalam
rerencanaan campuran Lasbutag Mikro.
- Agregat Halus ( Pasir Alam )
Tabel IV - 2 Hasil Pemeriksaan Gradasi Agre-
gat Halus.
Dkuran Saringan
% Lolos
Metrik (Inchi)} ASTM (mm)
3s8 " 9,50 100
No. 4 4,76 98.47
No. & 2,36 98,98
No. 16 1,19 83.64
No 30 0.60 54,14
Neo 50 0,278 35,18
No. 100 0,140 8,24
NO. 200 0,078 1,72
- Abu Batu
Tabel IV - 3 Hasil Pemeriksaan Gradasi Abu
batu.
{ Ukuran Saringan
% Lolos
Metrik (iInchi) ASTM (mm)
3/8 © &.50 100
No. 4 4,76 97.31




Uituran Safingan ’

% Lolos

Metrik (Inchi) ASTM (mm)

No. 8 2,36 82,55
No. 16 1.1& 33,04
No. 30 0.60 21,86
No. bO 0,279 17,42
No. 100 0,140 8,72
NO. 200 0,075 5,92

Dengan memperhatikan hasil test gradasi agregat
halus dan abu batu tersebut di atas, dapat
digunakan untuk mendesign campuran lasbutag
mikro.
Hasil Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyera pan
Agregat Halus
* Pasir Alam

Ferhitungan

- Berat Kering Oven -

Bk
a =

B + 500 - Bt

488

644,7 + 500 -8544,3

1

2, 43b

- Berat Jenis Bulk ( Kering Permukaan
Jenuh

500

B + 00 - Bt




500

644,7 + 500 - B44,3
= 2,495

Berat Jenis Semu {( Apparent spesific
Gravity )

Bk

E + Bk - Bt

488

644,7 + 488 - 944,3

= 2,580
Penverapan Air { Absortion )
( 500 - Bk »
n = s 100 %
Bk
(00 - 488)
= x 100 %
488
= 2,459 %

Dimana :

Bt

= Berat EKering Oven

= Berat Jenia Kering Permukaan

= Berat Jenis Semu

= Penyerapan Air

= Berat Benda Uji Kering = 488 Gram

= Berat Labu Ukur berisi Benda Uji
dan air = 644,70 Gram

Berat Benda Uji dalam keadaan Keri

H

ng Jenuh = 944,30 Gram



JRAIAN HASIL TEST
Berat Jenis Bulk ( Kering-
Oven ) 2,435
Berat Jenis Bulk (Kering
Permmkaan Jenuh ) 2,495
Berat Jenis Semu (Apparent) 2,590
Penyerapan Air (Absortion) 2,459

¥ Abu Batu
Perhitungan :
- Berat Kering Oven :

Bk

o
1

B + 500 - Bt

438.7

1277 + 50O - 1583

1

2, 519

~ Berat Jenis Bulk ( Kering Permukaan
Jenuh }
500

B + 500 - Bt

500

1277 + H0OO - 1583
= 2,577

- Berat Jenis Semu ( Apparent spesgific
Gravity )

Ek

B + Bk - Bt

rn



488.7

1297 + 488.7 - 15883
= 2,518

- Penyerapan Air { Absortion )

¢ BOC - Bk
n = x 100 %
Bk
(600 - 488.7)
= x 100 %
488.,7
= 2,312 %
URATIAN | HASIL TEST
Berat Jenis Bulk ( Kering- i
Oven ' =Z.519
}
Berat Jenis EBulk (Kering |
Fermukaan Jenuh } 2,577
Berat Jenis Semu {(Apparent) Z.b19
Penyerapan Air (Absortion) 2.312

Dari hasil test tersebut di atas menunjukkan
bahwa pasir alam dan abu batu dapat digunakan
dalam perencanaan campuran lasbutag mikro.
Hasil Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan
Agregat Kasar

Perhitungan

- Berat Jenis ( Bulk Spesific Gravity)

Bk

B3 - Ba



v - 7

2342
2383 - 1463

3

L0488 Gram

— Berat Jenis Kering Permukaan ( Saturated
Surface Dry )

Bj

Bji - Ba

2383

2383 - 1463

2,590 Gram

- Berat Jenis Semu (Apparen Spesific
Gravity )

Bk

Bk - Ba
2342
2342 - 1463

2,664 Gram

- Penyeraran Air ( Absortion )

{Ba - Bk)
n = x 100 =%
B
(2383 - 234Z)
= x 100 %
2342
= 1,781 %

Dimana :

a = Berat Jenis { Bulk Spesific Gravity}




Iv - 88

= Berat Jenis Kering Permukaan ( Satu-

rated Surface Dry )

t = Berat Jenis Semu ( Apparent Spesific
Gravity )

n = Penyerapan Air {Absortion)

Bk = Berat Benda Uji kering oven = 2342
Gram

BJ

Berat Benda Uji kering Permukaan
Jenuh = 2383 Gram
Ba = Berat Benda Uji kering Permukaan

Jenuh dalam air = 1483 Gram

UDRAIAN HASIL TEST

Bulk Spesific Gravity ( QOv-
en Dry Basis ) 2546 Gram

Bulk Spesific Gravity ( SSD
Bazis 2580 Gram

Apparent Spesific Gravity
{ % Water Absortion ) 1,751 %

d. Hasil Pemeriksaan Keausan ( Abration )
Perhitungan

Percobaan I.

A-B
Keausan = x 100 %
A
5000 - 3885
= x 100 %
5000

22,300 %



Dimsna
A = Berat sebelum ditest
B = Berat sesudah diteat

Perhitungan

Keausan = oo
A

K000 — S855

RGG0D
= D20 %
Dimana :

A = Berat sebelum ditest

B = Berat sesudah ditest

H

L

100 %

100 %

v - B

5000 Gram

2885 Gram

= BOOC Gram

3855 Gram

URAIAN HASIL TEGT i+ RATA-RATA | SPEC
Percobaan 1 22,30 % Maks
260 % 40 %
Percobaan 11 22,00 %
Dari hasil percobaan yang didapatkan menunjuk-
kan bahwa mutu agregat memenuhi perayaratan

apesifikasi dan dapat digunakan sebagai materi-

al dalam perencanaan campuran lasbutag mikro.

Ha=il Pemeriksaan Kepipihan

Perhitungan :

Chipping 374 " ( lolos # 18,10 mm dan

tertahan



N1

Indeks Kepipihan = — = 100 %
C
z1
= x 100 %
10G
= =10%
Dimana :
B = Berat Benda Uji leleos slict = 21 Gram

C = Berat Total Benda Ujdi = 100 Gram

|
Chipping 172 " ( Lolos # 12,70 mm dan l
|
tertahan # 9.52 mm ) ‘

B
Indeks Kepipihan = ® 100 %
C
127.5
= ® 100 %
750
= 7%
Dimana :
B = Berat Benda WUii Lolos Sleot = 127.,5
Gram
C = Berat Total Benda Uji = 750 Gram
Chipping 38 " ( Lolos # 9,52 mm dan
tertahan # 6.35 mm ).
B
Indeks Kepipihan = ® 100 %
C
4¢)
= m 100 %
H00
| = 8 %
Dimana :
B = Berat Fenda Uji Lolos Slot = 40 Gram

Q
1

Berat Total Benda U3ii = 500 Gram




iv — 11

T T

E Ukuran Lubang f Berat ! Ferat Lolos K Berat Indeks f
j : {Tertahan (ss)| Slot (Gram) |Total{Br) {Kepipihan)
D ict | am ) ; l ;
! i ! 5
t i t ] }
i { f
}950 50,80 79,00 } 71,00 } 100 | 2
|
6,76 | 38,20 | 622,50 E 27,5 | 750 17
: |
! 4,87 | 25,40 860,00 i 80,00 E 560 8
Il 1 It 1 1
i a i | 1 ,
21 ¥ 17 + 8
Indeks Kepipihan rata-rata =
3
= 15,333
f. Hasil Pemeriksaan Kadar Lempung ( Sand Equiva-

ient )

Percobaan 1

Sand Reading

Kadar Lempung = x 100 %
Clay Reading
8,20
= x 100 %
10,70
= 76,64 %
Dimana :
Sand Reading = 8,20 ml
Clay Reading = 10,70 ml
Percobaan I1.
Sand Reading
Kadar Lempung = x 100 %

Clay Reading



6.00

= x 100 %
10,90
= 73,39 %
Dimans :
Sand Reading = &.00 ml
Clay Reading - 10,90 mil
Hasil Test
Rata-rata Spec Eet
I 11
76,641 73,39 75,02 Min 50% Meme-
nuhi

Dari hasil test tersebut 4i atas, menunjukkan
bahwa kadar lempung dari pasir memenuhi persya-
ratan spesifikasi sehingga dapat digunakan untuk

mendesign.

4_.1.2. Perencanaan Campuran Lasbutag Mikro
4.1.2_1_. Lasbutag Mikro Pada Kiasifikasi Asbuton
Mikro B.25
a. Penentuan Komposisi Campuran Lasbutag Mikro
Tujuan mendesign campuran dimaksudkan
untuk mengetahui komposisi dan besarnya
prosentase agregat yang dibutuhkan dalam
perencanaan lasbutag mikro ( dalam hal terse-
but di atas tidak memerlukan adanya mesin

pencampur/aspal mixing plant ), maka dalam



v

rerencanaan campuran untuk mix design ini
digunakan suatu batasan-batasan dari spesi-
fikasi tersebut diatas dimeksudkan untuk
memperoleh auatu hasil serta mutu yang me-
muaskan.

Berdasarkan hal tersebut maka tujuan
keseluruhan bagi design campuran lasbutag
mikro adalah untuk menentukan suatu adonan
vang ekonomis dan gradasi agregat dalam batas
spesifikasi.

Penggabungan Agregat.

Penggabungan agregat dalam pencampuran
agregat kasar dan agregat halus, seehingga
menjadi suatu campuran yang homogen dan
mempunyai susunan butir yang dihararkan
sesuai dengan standar.

Adapun beberapa cara/ metode penggabun-

grn agregat antara lain

- Metode Diagonal
-~ Cara Trial and Error
- Cara Grafis
- Metode CQCMU
Dalam hal ini hanyva digunakan cara
Trial and Error untuk mendesign campuran

lasbutag mikro.

13



Frinsiv Kerda Cara Triai and Error
adalah sebasgai bveriitur -
1. Mengetahui reravaratan gradasi vang dimin-

Ta

[

Masultkan data spesifikasi sradasi rada

kolom spesifikasi limit rada lampiran.

3. Masukkan Frozentase Lolos saringan. mas-
ing-masing Jenis btatuan kKedalanm Drosentase
rassing.

4. Masuizkan spesitiliasi  ideal rada  kolom
target value wvaitu nilai Lengah dard
spesifikasi ideal dengan Jjenis vans ada.
Dalam hal ini agregat kasar. sedang. halus
aan mineral asbuton dicampurkan Keemsatnya
dengan Jjumlah 100 % dan nilas fabungannyva
mendekati nilai spesifikasi ideal vang
kita ambil tadi.

5. Jika sudah mendekati salah 3atu nilai
speaifikasi ideal dari keempat agregat
tadi malka dapat dipergunakan sepagal
gradasi untuk campuran lasbutag mikro
sebagai lapis perkerasan Jjalan.

c. Komposisi Campuran

Dari hasil gradasi gabungan agregat dengan
menggunakan metode Trial and Error maka dipero-

leh gabungan agregat kasar. halus dan mineral




ASCUTON . s - =hanran ldeal yans
Lercooeer - o o ... bherikut
Pl S NI o)

= iihipping T ube

moLam A

i REAatu - Lz,99 %
cElanduln, w ain . Lung prosentase  agregat
LDzl per 2wy meenany ankan andunsan  modifier

. L ll.oo -noasbuton untuk mendapatkan

s caregat dengan azpal, yaitu

Freulon mikdre E. 25 mengandung kadar

mery D005

Fadar asbuton dalam campuran 14 %
dari i
EBitumen asbuton

= 14 ¥ x 2b % = 3,80 %

diperuleh

mineral
Mineral asbuton

=14 % - 3, % = 10,50 %

1. MODIFIER : 3,10 %

- Modifier T 3,10 0%

~ Batu Pecah

¥

= X (€100 -(14 + 3,10) =

50+18,51+19.,99

[0y ]

gabungan agregat kasar, halus

L1 osen-

bitu-

terdiri

dan

465,31 %



iy - 16

-~ Pasir Alam

19.51
= X [{100 -(14 + 3,10) = 1B,07 %
50+19,51+19.99
- Abu Batu
19.9%9
= X (€100 -¢14 + 3,10y = 1B.52 %
50+19,51+19.99
Komposisi Campurean sebagai berikut -
- Bata Pecsh (Chipping) - 46,31 %
- Pasic Alam = 18,07 %
- At Batu = 1B.52 %
- Modifier = 3,10 %
- Asbuton Mikeo = 14,00 %
+
Total = 10,00 %
2. MODIFIER 3,30 %
- Modifier = 3,30 %
~ Batu Pecah
50
= X ((100 -(14 + 3,30) = 46,20 %
50+19.51+19,99
- Pasirv Alam
19,51
= x L1} -¢14 + 3,30) = 18,03 %
50+19,51+19,99
- Alm Batu
19.93
= x [(100 -(14 + 3,30) = 18,47 %

50+19,51+19,99




Komposisi Campuran sebagail berikut :

- Batu Pecah (Chipping) = 46,20 %
- Pasir Alam = 18,03 %
- Abu Batu = 18,47 %
- Modifier = 3,30 %
- Asbuton Mikro = 14,00 %
Total = 100,00 %
3. MODIFIER = 3,50 2
- Modifier = 3.50 %
- Batu Pecah
50
= x [(100 -(14 + 3.50) = 46,039
50+19,51+19,99

b

Pasir Alam

15,52
= X [(1D0 —(14 + 3,50 = 17,93
50+19,51+19,39
- Abu Batu
19.99
= x [¢I00 —(14 + 3,50) = 18,43
50+19,51+19,99
Kompogisi Campuran sebagal berikut :
- Batu Pecah (Chipping) = 46,089 %
- Pasir Alam = 17,98 %
- Abu Batu = 13,43 X%
~ Modifier = 3,50 %
- Asbuton Mikro = 14,00 X%
Total = 100,30 %



4. MODIRIER 3,70 %

- Modifier =

]

Batu Pecah

50
— X [(100 -(14 + 3.70)
50+19,51+18,99

- Pasir Alam

19,561
= X [(100 -(14 + 3,70)
50+19,51+19,99

Abu Batu

18.99
= x [(100 -(14 + 3,70)
50+19,51+19,99

Kompoegisi Campursn sebagai berikut

- Asbuaton Mikro 14,00

- Batu Pecah (Chipping) = 45,98 ¥
- Pasir Alasm = 17,94 %
- Aba Batu = 18,38 %
- Modifier = 3,7 %
%
%

B

Total 100,00
5. MODIFIER 3,90 %

- Modifier =

Batu Pecah

50
= X [(100 -(14 + 3,90)
50+19,51+19,99

3,70 %

= 45,98 %

17.94 %

13,38 %

3,90 %

= 45,87 %



- a9

- Pasir Alam

19,561
= X ECLOD) —(14 + 3,90) = 17.39 %
50+19,51+19.99
- Abu Batu
19.99
= x {(100 (14 + 3,90) = 18,34 %
50419,51+19,99
Komposisi Campuran sebagai berikut :
- Batu Pecah (Chipping) = 45,87 %
- Pasir Alam = 17.8B9 %
- Abu Batu = 13,34 ¥%
- Modifier = 3,90 %
~ Asbuton Mikro = 14,00 %
+
Total = 1OGC,0d3 %

d. Penimbangan Material

Prosentase masing-masing material campu-
ran telah diketahui dan selandjutnya diadakan
penimbangan material tiap-tiap asbuton mikro,
untuk rancangan campuran dengan kapasitas mold
yang ada. Total penimbangan setiap camnpuran
adalah 1100 gram untuk satu Briket dari masing-
maasing agregat.

1. Modifier 3,10 %
Pada kandungan modifier 3,10% kadar bitumen
6,315 % dipercleh prosentase agregat sebagai

berikut
- Prosentase agregat

= 100 ¥ - 6,315 ¥ = 93,865 Gram




w

= uS.BEh nom

Analisa masing-masins campuran  adaian

scpagal berikuc

catu recan

i = 1035.56158

= 46,31 % x 1100

= BuS .41 Gram

M 1 - o, il
P T B

= _E.E87 Sram

Lo 1300

10,52 4 om 1100

T 203,72 Gram
~ Meditier

= 3010 B om 3O

= 1Uu.Z3 Gram

- Asbuton Mikrce

4 % oxm 1100
ib4 Gram

[

Box 11040

Berat Total Satu Briket = 1190 Gram

Maodifjier 3.30 %

Fada kandungan modifier 2.30 % kadar

pitumen 6.30%5 % diperoleh prosentase agregat

sebagai berikut



- Prosentase agregat

= 100 ¥ - 6,305 %

It

93,685 Gram
- Berat total agregat

= 93,8695 % x 1100

"

1030,645 Gram
Analisa masging-masing Campuran adalah sebagai
berikut :

- Batu pecah

46,20 % x 1100

508,20 Gram

- Modifier

3,30 % x 70 % x 1100

25,41 Gram
- Pasir Alam

18,03 % x 1100

H

198, 33 Gram

- Abu Batu

18,47 % x 1100

203,17 Gram

Modifier

3,30 ¥ x 30 % x 1100

10,89 Gram

Asbuton Mikro

= 14 ¥ x 1100

= 154 gram

Berat Total Satu Briket = 1100 Gram
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3. Modifier 3.50 %

Pada kandungan modifier 3,50 %
kadar bitumen §,475% diperoleh prosen-
tase agregat sebagai berikut :

- Prosentase agregat

il

= 100 % - 6,475 % 93,525 Gram

- Berat total agregat

It

= 83,525 % x 1100 1028,775 Gram
Analisa maaing-masing Campuran adalah
sebagai berikut

- Batu pecah

= 46,09 % x 1100

06,99 Gram
- Meodifier

= 3,50 % x 70 % x 1100

26,95 Gram

- Pasir Alam

17,98 % x 1100

197,78 Gram

- Abu Batu

I

18,43 % » 1100

202,73 Gram
- Modifier

= 3,50 % x 30 % x 1100

11,55 Gram




- Asbuton Mikro

1

14 % x 1100

= 154 Gram
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Berat Total BSatu Briket

4. Mcdifier 3,70 %

1100 Gram

Pada kandungan modifier 3,70 % kadar

bitumen 6,645 % diperoleh prosentase agregat

sebagai berikut
- Prosentase agregat
= 100 ¥ - 6,645 %
- Berat total agregat

= 93,355 % x 1100

93,355 Gram

1026,805 Gram

Analisa masing-masing Campuran adalah

sebagai berikut

- Batu pecah

45,98 ¥ x 1100

505,78 Gram

- Modifier

(l

= 28,49 Gram

- Pasir Alam

17,94 % x 1100

197,34 Gram

3,70 % x 70 % x 1100



- Abu Batu

18,38 % x 1100

202,18 Gram

- Modifier

it

3,70 % x 30 % x 1100

1!

12,21 Gram
- Asbuton Mikro

14 %2 x 1100

N

154 Gram

Berat Total Satu Briket = 1100 Gram
5. Modifier 3,80 %
Pada kandungan modifier 3,80 % kadar
bitumen 6,815 % diperoleh prosentase agregat

sebagai berikut :

~ Proaentase agregat

= 100 ¥ - 6.815 % 93,185 Gram

- Berat total agregat

= 83,185 ¥ x 1100

1025,035 Gram
Analisa masing-masing Campuran adalah
sebagai berikut :

- Batu pecah

45,87 % x 1100

504,57 Gram
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- Modifier

i

3.80 ¥ x 7O % x 1100

30.03 Gram

- Pasgir Alam

11

17,89 % x 1100
= 196,79 Gram
- Abu Batu

= 18,34 ¥ x 1100

il

201,74 Gram
- Modifier

= 3,90 % x 30 % x 1100

12,87 Gram
- Asbutoun Mikro
= 14 ¥ x 1100

154 Gram

il

Berat total satu Briket = 1100 Gram

e. Pembuatan Benda Uji ( Briket )

Material vang digunakan dalam pembuatan
benda uji ini kadar airnya sudah dihilangkan.
Urutan pembuatan benda uji Lasbutag mikro
sebagai berikut :
1. Agregat HKasar ( chipping ) yang digunakan
terlebih dahulu ditimbang.
2. Masukkan bahan modifier sebanyak 70 % dari

jumlah bahan modifier yang akan digunakan




~1

10.
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limuti.

. Masukkan pasir alam, aduk hingga permukaan-

nya terselimuti.

Masukkan Abu batu dan aduk hingga permukaan
abu batu ini terselimuti oleh modifier
Campurkan sisa modifier ( 30 ¥ ) dan aduk
sampai saeluruh permukaan material campuran
terselimuti.

Masukkan Asbuton mikro dan aduk sampai
homogen.

Adonan/Campuran dimasukkan kedalam mold vang
dilapisi dengan kertas kemudian ditusuk-
tusuk dengan spatula (sendok lurua) pada
bagian sisi mold sebanyak 15 kali Kkeliling
dan 10 kali bagian dalam.

Kemudian dilakukan penumbukan yang sebelum-
nya dilapisi kertas sebanyak 125 kali ( cold
mix ) tiap sisi dari mold tersebut.

Briket yvang sudah Jadi dikeluarkan dari =isi
mold dengan menggunakan dongkrak yvang telah
dimodifikasi (senjector).

Briket yang sudah Jjadi diberi nomor/Keteran-
g£an sesuai yang diinginkan. Dalam membuat
briket untuk kadar bitumen yvang bervariasi
dibuat benda uji sebanyak 5 buah tiap asam-

pel.




f. Pemeriksaan Dan Pengetesan Benda Uji.

Briket yang telah dibuat dengan kadar
bitumen yang bervariasi yang telah diberi nomor
urut sebanyak 45 Briket.

Masing-masing briket terbagi atas

- Asbuton B.25 dengan variasi modifier seba-
nyak Z5 buah

- Asbuton B.Z26 dengan variasi modifier seba-
nyak 25 buah

- Asbuton B.27 dengan variasi modifier seba-
nyak &5 buah.

Setiap satu sampel diwakili variasi
modifier sebanyak 5 buah briket. Selandutnya
akan dianalisa tentang Kkerapatannya - serta
dilakukan pengujian terhadap stabilitas dan
flow ( kelelehan ).

Stabilitas adalah kemampuan campuran
lasbutag mikro untuk menerima beben sampai
terjadi kelelahan plasties yang dinyatakan dalam
satuan kilogram atau pound. Nilai =stabilitas
menunjukkan kekuatan atruktural campuran lasbu-
tag mikro vang dipengaruhi oleh Randungan
aspal, susunan gradasi dalam campuran.

Flow adalah keadaan perubahan bentuk
auatu campuran lasbutag mikro yang terjadi

akibat mutu beban sampai runtuh yang dinyatakan
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dalam 0.25 mm atau 0,01 . Pengujian kelelahan

plastis dilakukan bersamaan dengan pengujlian

stabkilitas.

Pengujian benda uji dilakukan sebagai berikut :

1.

D

Eenda uji dimasukkan ke dalam cincin renjep-
it, selanjutnya diletakkan diatas piaston
prenekan.

Pada c¢incin penjepit dipasang dial (Arlogji
rembacaan kelelehan), Jjarum dial distel rada
angka no.l usahakan dasar dari cincin pen-
Jepit tepat ditengah-tengah sisi piston.
Sebelum rembebanan diberikan, dial ( Arloji
pembacaan stabilitas) distel pada angka no.1
Dial stabilitas dipasang pada proving ring
vang telah ditentukan.

Berikan pembebanan pada benda uji ( briket )
dengan membika kran strom pada motor peng-
gerak dengan kecepatan +\- &0 mm/detik
sampal pembebanmaksimum tercapai.

Catat pembebanan maksimum yvyang dicapaidial
stabilitas dan dial flow.

Pelaksanaan pengamatan ini biasanya dilaku-
kan oleh 2 ( dua ) orang, dimana aeorang
rembaca dial flow dan seorang lagi membaca

dial stabilitas.



g€. Evaluasi

Hasil Pemeriksaan Benda Uji

Setelah eemua benda uji dites dengan

Marshall

Test dan hasil pengamatan dimasukkan

kedalam tabel formulir maka diadakan perhitun-

gan sebagai berikut :

MODIFIER 3,10 %

BATCHING PROPORTIONS ( X by wt of total mix ).
- P. Asbuton Mikro = 14,00 %
- M. Modifier = 3,10 %
- b. Batu Pecah = 46,31 %
- ¢. Pasir Alam = 18,07 %
- d. Abu Batu = 18,52 %
- Ab. Asbuton Mikro Bit.

Content ( % ) = 25,00 %
- fy. G of Asbuton Bitument = 1.078 %
-~ Mr. Modifir Residu Distance
360 °(%) = 85
- Gy. 5G Residu of Modifier
Distance 360 © = 1,00
MINERAL AGGREGATE :
a. Asbuton mineral: t ( App )Y = 2,700
b. Batu Pecah t (Ov Dry)= 2,546
t (App) = 2,664
c. Pasir Alam : t (Ov Dry)= 2,433
t (App) = 2,594
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. Abu Batu : t (Ov Dry)y= 2,507

t {App) = 2,658

AGGREGATE PROPORTION ( MINERAIL AS-
BUTON ), ¥ by wt of total mix :

P (100 - Ab)

100

14 ¢ 100 - 26

100
= 10,50 %

BITUMEN CONTENT ( BITUMEN ASBUTON );
% by wt of mix._

P x Ab

100

i4 ~ 25

100
= 3,50 %

BITUMEN CONTENT (MODIFIER) : X by wt
of mix.

Mr = M

100




( 3,5 + 2,635 )

3,5 2,635

+
1,079 1,00

= 1,044

A. TOTAL BITUMEN CONTENT ¢( X )
= £ + £
= 3,60 + 2,835

= 6, 135 %

B. BULK SG OF TOTAL AGGREGATE (Gr / cc¢)

{ a+b+c+d)

a b c d
+ + +

2,612 (tOv)b {(tOv)c (tOv)g

( 10,5 + 50 + 18,51 + 19,99 )

16,5 50 19,51 19,99
+ + +
2,612 2,546 2,433 2,507

1

2,522

C. EFFECTIVE SG OF TOTAL AGGEGATE
{ gr / cc )

{a+b+c+4d4)

2

a b o] d
+ + +

(tAppla (tApp)b (tApp)c (tApp)d




(10,5 + 50 + 19,51 + 19,89)

ry " -
o 2,522

10,5 50 19,51 18,89 2
+ + +
2,70 2,664 2,594 2,655

= 2,587

D. MAXIMUM SG COMBINED MIX ( gr /cc )

100
100 - A A
-+
C T
100
100 - 6,315 6,315
e | B B
2,587 1,044

E. BRICKETTE WEIGHT IN AIR ( gr )

Briket 1 = 1085,80
Briket 2 = 1077,80
Briket 3 = 1078,20
Briket 4 = 1087,00
Briket b = 1067,62

F. BRICKETTE WEIGHT VOLATILES ( X )
- Kadar Air Agregat + 0,01 Kadar Modifier
=1+ 0,01 x 3,10

= 1,031
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G. BRICKETTE WEIGHT NETTO ( gr )

E ( 100 - F
100
1085,5% (100 - 1,031)
Briket 1 =
100
= 1073,81
1677.9 (100 - 1,031)
Briket 2 =
100
= 1066,79
1078,2 (100 - 1,031)
Briket 3 =
100
= 1087,08
10997,0 ( 100 — 1,031)
Eriket 4 =
100
= 1085,69
1067,62 (100 -1,031)
Briket &5 =
100
= 1056,61
H. VOLUME OF SPECIMENT ¢ cc )

Briket
Briket
Briket
Briket

Briket

1

500,00
498,20
506, 40
497,50

507,50




Iy

J. BULK 5P COMBINED MIX ( gr/cc )

1073.81
Briket 1

500,00
= “.,148

1065, 79

[\
1

Briket .
493,20

= 2,141
1087 .08
Briket 3 =
= £ WILOT

1085,69
Briket 4 =

497,50

2,182

[y}
|

Eriket

1

\W]
o
jwe)
[y

Nilai rata-rata

2,148+ 2,141+ 2,107+ 2,182+ 2,082

5

K. POTENSIAL VOIDS ( ¥ )

100 ¢ D~ 3 )

D



100 2,372 - 2,132 )
2,372
= 10,120
M. STABILITY ( kg ) - ———— Adjust.
= Meas x jbs ¢ 43315 ; % kelibtacl (b.c:x Korelast vol.hspal

Briket 1 = 84,5 x J,4536 x 6.6 x 1,04
= ZB3,030 kg

Briket 2 - 82,2 x 10,4536 x 8,6 = 1,04
= 255,930 kg

Briket 3 =z 65,3 x (,4536 x 6.6 x 1,04
= 203,310 kg

Briket 4 = 79,8 x ,4536 x 6,68 x 1,04
= 247,83

Briket &6 = 75,10 x 00,4538 x 6.6 x 1,04

233,69 Kg

Nilai rata-rvatas

263,00 +285,93 +203,31 +247,83 +233,68

5
= 240,770 kg
N. FLOW ( mm )
Briket 1 = 3,80 Briket 3 = 3,00
Briket 2 = 3,80 Briket 4 = 3,85

Briket 5 = 3,35
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Nilai rata-rata =

3.90 +3,90 +3,00 +3,85 +3,35

b
= 3,800

P. QUTIENT ( kn / mm )
M

102 x N

240,770

102 = 3,60

= (0,556

Q. AGGREGATE SURFACE AREA ( w2 / Kg )

(L x 0,41) + (52,14 x 0,41) +
(42,54 x 0,B2) +(33,87 x 1.64) +
(25,74 x 2,B7) + (21,13 x 6,14) +
(13,79 x 12.29) + (3.99 x 32,77)

100
= B,208
R. ABSORBED BITUMEN ( X by wt of total
mix )} ; ( X )

T ( 100 - A ) 100 T

B D

1,044(100 - 6,135) 100 = 1,044
6,135 + -
2,532 2,372

0,978
S. BITUMEN FIIM THICNESS ( u m )

1000 ( A - H )

o T (100 - A )



100G ¢ 8,135 - 0,978 )

8,208 » 1,044 (100-6,135)
= 5,413

EFFECTIVE BITUMEN CONTENT (X)

H

A-R

= 6,135 - 0,978

= 5,1b7

Selanjutnya untuk modifier

gampail dengan 3,90 % dapat
rada tabel berikut ini.

3,30 %
dilihat
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4.1.2.2 Lasbutag Pada Klasifikasi Asbuton Mikro B.26
a. Penentuan Komposi=si Campuran Lasbutag
Tujuan mendesign campuran dimaksaudkan
untuk mengetahui komposiai dan besarnva
proaentaas agregat yang dibutuhkan dalam
perencanaan lasbutag (dalam hal tersebut di
atas tidak memerlukan adanya meain
pencampur sAapal mixing plant ), maka dalam
rerencanaan campuran untuk mix desaign ini
digunakan suatu batasan-bata=zan dari apeai-
fikasi tersebut diatas dimaksudkan untuk
mempercleh  auatu hasil serta mutu yang me-
muazkan.

Berdasarkan hal tersebut make tujuan
keseluruhan bagi design campuran lasbutag
mikro adalah untuk menentukan 3suatu adonan
yang ekonomis dan gradasi agregat dalam batas
spesifikasai.

b. Penggabungan Agregat.

Penggabungan agregat dalam pencampuran
agregat kasar dan agregat bhalus, aeehingga
menjadi aSuatu campuran YyYang homogen dan
mempunyai susunan butir yang dihararkan
aesuai dengan standar.

DPalam hal ini hanya digunakan cara

Trial and Error untuk mendesign campuran
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lzsbmtag .

Prinsip Kerja cara Trial and Errer adalah
sebagal berikut

1. Mengetahui perayaratan gradasi yvang diminta.

2. Masukkan data apesifikasi gradazai pada kolom
apezsifikaai limit pada lampiran.

3. Masukkan proaentasze lolos saringan, masing-
mazing Jjenis batuan kedalam prosentase pass-
ing.

4. Masukkan spesifikasi ideal pada kolom target
value. vaitu nilai tengah dari apesifikasi
idecl dengan Jjenis vang ada. balam hal ini
agregat kasar. sedang, halus dan minerail
asbuton dicampurkan keempatnhya dengan Jjumlah
130 % dan nilai gabungannva mendekati nilai
spesifikasi ideal yang kita ambil tadi.

5. Jika sudah mendekati =alah satu nilai apesai-
fikazai ideal dari keempat agregat tadi maka
dapat dipergunakan sebagai gradasi untuk
campuran lasbutag =ebagai lapis perkerasan
jalan.

c. Kompoaiaili Campuran.
Dari hasil gradaai gabungan agregat dengan
menggunakan metode Trial and Error, maka dipero-

leh gabungan agregat kasar, halus dan mineral
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asbuton, maka kompo=isai campuran ideal vyang

diperoleh adalah sebagai berikut -

Aabuton Mineral = 9,80 %
Batu Pecah (Chipping) = 50,00 %
Pazir Alam = 12,54 %
Abu Batu = 27,47 %

Selanjutnya dihitung prosentase agregat
tersebut dengan menambahkan kandungan modifier
dan bitumen asbuton untuk mendapatkan prozentase
agregat dengan aspal, wyaitu
- Asbuton mikro B. 26 mengandung kadar bitumen

26 %.
Kadar asbuton dalam campuran 13,5 % terdiri
dari :

Bitumen asbuton

= 13,5 % x» 26 % = 3,51 %
Mineral asbuton
= 13,6 % - 3,61 ¥ = 9,99 % 1

1. MODIFIER 3,10 X
- Modifier = 3,10 %
- Batu Pecah
50

= x £(100 -(13,5+3,10) = 46,33 %
50+12,54+27 ,47




Pausir Alam

12.54

il
L

r ({100 -(13.5+3,10)

50+12,54+27 .47
Abu Batu
27,47

= » [(100 -(13,5+3,10)
S50412,54+27 47

Komposisi Campuran sebagai berikut

- Batu Pecah (Chipping) = 46,33 %
- Paszir Alam = 11.82 %
- Abu Batu = 25,45 %
- Modifier = 3,10 %
- Asbuton Mikro = 13.560 %
Total | = 100,00 ;

2. MODIFIER 3,30 %
- Hodifier = 3,30 %
- Batu Pecah

50

= X {(100 -(13.5+3.30) = 48,22 %
H0+12,54+27,47

- Pasir Alam

12,54

= x ({10 -(13,5+3,30) - 11,99 %

50+17 54427 ,47
- Abu Batu

27,47

= x {100 —-(13,5+3,30; = 25,39 %

90+12,54+27,47

11,82 %

25,45 %
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Kemposisi Camphran sebugal beriknt :

- Batu Pecah (Chipping) T 46,22 %
- Pasir Alam = 11,59 %
- Absa Batu = 25,39 %
- Modifier = 3,30 %
- Asbuton Mikro = 13.50 %
+
Total = 100,00 %
3. MDIFIER 3.50 %
- Modifier = 3.5 %
- Batu Pecah
50
= ® (€100 -(13,.5+3,50) = 46,11 %
50+12,54+27,47
- Pasir Alam
12,54
= x [(100 -(13,5+3,50) = 11,56 %
50+12,54+27,47
- Abn Batu
27,47
= X [(100 -(13,5+3,50) = 25,33 %
50+12.54427,47

Komposisi Campuran sebagai berikat :

- Batu Pecah (Chipping) = 46,11 %

- Pasir Alam = 11,56 %

- Abu Batu = 26,33 %

~ Modifier = 3,50 %

- Asbuton Mikro = 13.50 %
+

Total 100,00 %



4_MODIFIER 3,70 %

i

Modifier =

Batu Pecan
50
= x [ (1) -¢13,5+3,70)
H0+12,54+27,47

Pasir Alam

12,54
= x {100 -{13,56+3,70)
50+12.54+27,47

A Batu

27.47
= x [ (100 -(13,5+3,70)
50+12,54427,47

Komposisi Campuaran sebagal berikot

- Batu Pecah (Chipping) = 45,39 %
- Pasir Alam = 11,64 %
— Ak Batu = 25,27 %
- Modifier = 3.70 %
- Ashuton Mikro = 13,50 %

Total = 100,00 %

5. MODIFIER 3,90 X
- Modifier =

- Batu Pecah
50
= x [(100 -(14 + 3,90)
50+12,54+27,47

- Pasir Alam

12,54
x [(100 -(13,5+3,90)

T 50+12,54+27.47

3,70 %

45,99 %

25,27 %

1}

3.90 %

45,85 %

11.61 %
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~ &y Batu

27.47
= x (L) -¢13,5+3,90) = 25,21 %
50412.54+427.47

Kompoeisi Carpuran sebagai berikut :

- Batu Pecah (Chipping) = 45,88 %

- Pasir Alam = 11,51 %

~ Atm Batu = 25,21 %

- Modifier = 3.8 %
-  Asbuton Mikro = 13.50 %
+

Total = 100,00 %

d. Penimbangan Material
FProsentaze maz=ing-masing material campuran
telah diketahui dan selanjutnya diadakan penim-
bangan material untul rancangan campuran dengan
kapasitas mcld vyang ada. Total Fenimbangan
setiap campuran adalah 1100 gram untuk satu
briket dari masing-masing agregat.
1. Medifier 3,10 %
Fada kandungan modifier 3,10 % kadar bitumen
6,145 % diperoleh prosentase agregat aebagai
berikut:
- Prosentase Agregat
= 100 ¥ - 6,145 % = 93,855 Gram
- Berat Total agregat

= 93,885 % ~ 1100 = 1032,405 Gram



Analisa masing-masing campuran adalah zebagai
berikut:
- Batu pecah

46,33 ¥ x 1100

1

509,63 Gram
- Modifier
= 3,10 % x 70 % x 1100

23,87 Gram

- Pasir Alam
= 11,62 % x 1100
= 127,82 Gram
- Abu Batu
= 25,45 %X x 1100
= 279,95 Gram
- Modifier
= 3,10 % x 30 % x 1100
= 10,23 Gram
- Asbuton Mikro

= 13,5 % x 1100

Berat Total Satu Briket = 1100 Gram
2. Modifier 3,30 %
Pada kandungan modifier 3,30 % kadar
bitumen 6,315 % diperoleh prosentase agregat

sebagai berikut :
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~ Prosentase agregat
= 100 % - 6,315 % = 33,685 Gram
- Berat total agregat
= 93,685 % x 1100 = 1030.53D5 Gram
Analisa maaing-masing canpuran adalah
sebagai berikut
Batu pecah

= 46,22 % ox 1100

I

h08 .4 Gram
Modifier
= 3,30 % os» TO % x 1100

= 256,41 Gram

= 11,59 % x 1100
= 127.49 Gram
Abu Batw
= 25.39 % » 11440
= 279,29 Gram
Modifier
= 3,30 % x 30 % x 1100
= 10,89 Gram
Astuton Mikro

= 13.5 % x 1100

148.5 Gram
+

Berat Total Satu Briket = 1100 Gram
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3. Modifier 3.50 %
Pada kandungan modifier 3,80 %, kadar
bitumen 6,485% diperoleh prosentase agregat
sebagai berikut :

- Prosentase agregat

= 100 % - 6,485 % 3,515 Gram
- Berat total agregat

= 93,515 ¥ x 1100

1028.665 Gram
Anali=sa masing-maaing Campuran adalah aebagai
berikut

- Batu pecah

46,11 % x 1100

Fl

1}

bo7.21 Gram
- Modifier
= 3,50 % x T0 % x 1100

= 26,95 Gram

= 11,56 % x 1100
= 127,16 Gram

— Abu Batu
= 25,33 % x 1100
= 278,63 Gram

- Modifier

= 3,50 % x 30 ¥ x 1100

= 11,85 Gram




- Asbuton Mikro

13.5 % x 1100

148,5 Gram
+

Berat Total Satu Briket = 1100 Gram
4. Modifir 3,70 %

Pada Xkandungan modifier 3,70 % kadar
bitumen 6,655 % diperoleh prosentase agregat
sebagai berikut :

- Prosentase agregat
= 100 ¥ - 6,660 % = 93,345 Gram
- Berat total agregat
= 93,345 % x 1100 = 10Zp6.795 Gram
Analisa masing-masing Campuran adalah =ebagai

berikut :
- Batu pecah

45,99 % = 11006

505,89 Gram

- Modifier
= 3,70 ¥ = 70 % x 1100
= Z8,.4% Gram

- Pasir Alam

11.54 % x 1100
= 126,94 Gram

- Abu Batu
= 28,27 ¥ x 1100

= 297.97 Gram




5.

- Modifier
= S.TO % x 30 % x 1100
= 12,21 Gram

- Asbuton Mikro

13,5 % » 1100

148.5 Gram

iv o~ &0

+

Berat Tetal 2Zatu BEriket = 1100 Gram

Modifier 3.80 %

FPada kandungan modifier 3.90 %
bitumen 6,825 % diprercleh prosentase
zebagail berikut

- Prosentase agregat

= 100 % - 6,825 %
- Berat total agregat

= 93.175 % x 1100

Analisa masing-masing Campuran
gsebagai berikut

~ Batu pecah

H

45,88 % x 1100
= 504,68 Gram

- Modifier

3,80 % x 70 % x 1100

30,03 Gram

- Pas=ir Alam

11,51 % x 1100

126.61 Gram

kadar

agregat

93,175 Gram

1024,68 Gram

adalah
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- Akt Batu
= 25,21 ¥ » 1100
= 277,31 Gram
- Modifier
= 3,90 % x 30 % x 1100
= 12,87 Gram

- Asbuton Mikro

t

13,8 % > 1100

148.5 Gram

Berat Total Satu Briket = 1100 Gram
e. Fembuatan Benda Uji ( Briket )

Material yang digunakan dalam pembuatan
benda uji ini kadar airnya sudah dihilangkan.
Urutan pembuatan benda uji lasbutag aebagai
berikut :

1. Agregat kasar (chipping) yang digunakan terle-
bih dahulu ditimbang.

2. Masukkan bahan modifier aebanyak 70 % dari
jumlah bahan modifier yang akan digunakan dan
diaduk sampal permukaan chipping terselimu-
ti.

3. Masukkan pasir alam. aduk hingga permukaannya
teraelimuti.

4. Masukkan abu batu dan aduk hingga permukaan

abu batu ini terselimuti oleh modifier.
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5. Campurkan sisa modifier (30 %) dan aduk sampai
seluruh permukaan material campuran terselimu-—
ti.

6. Masukkan asbuton mikro dan aduk sampai homo-
gen.

7. Adonan/Campuran dimasukkan ke dalawm mold yang
dilapizsi dengan kertas, kemudian ditusuk-tusuk
dengan spratula (sendok Jlurus) pada bagian
sisimold sebanyak 15 kali keliling dan 10 kali
bagian dalam.

8. Kemudian dilakukan penumbukan vang =sebelumnya
dilapisi kertas sebanyak 125 kali {(cold mix)
tiap sisi dari mold tersebut.

9. Briket yang sudah jadi dikeluarkan dari sisi
mold dengan menggunakan dongkrak yang telah
dimodifikasi {(m@enjector).

10.Briket yvang sudah Jjadi diberi nomor/ keteran-
gan sesual yang diinginkan. Dalam membuat
briket untuk kadar bitumen yang bervariasi
dibuat benda uji sebanyak 5 (lima) buah tiap
sampel.

f. Pemeriksaan Dan Pengetesan Benda Uji.
Briket yang telah dibuat dengan kadar bitu-
men yang beprvariasiyang telah diberi nomor urut

sebanyak 75 Briket.



IV - 865

Mazing-masing Briket terbagi atas
- Asbuton B.Z5 dengan variasi modifier sebanyak
25 buah,
- Asbuton B.26 dengan variasi modifier sebanyak
25 buah.
-  Asbuton PB.27 dengan variasi modifier sebanyak
25 buah.
Setiap satu sampel diwakili variasi
modifier gebanyvak 5 (lima)} buah briket.
Selanjutnya akan dianalisa tentang kerapa-
tannya serta dilakukan pengujian terhadap stabi-
litas dan flow (kelelehan).

Stabilitas adalah kemampuan campuran
lasbutag mikro untuk menerima beban sampai terda-
di kelelehan plastis yang dinyatakan daiam stauan
kilogram atau pound. Nilai stabilitas menundukkan
kekuatan struktural campuran lasbutag mikro yang
dipengaruhi oleh kandungan aspal. ausunan gradasi
dalam campurarn.

Flow adalah keadaan perubahan bentuk suatu
campuran lasbutag mikro vang terjadi akibat mutu
beban sampai runtuh yang dinyatakan dalam ¢,25 mm
atau 0,01 . Pengujian kelelehan plastis dilaku-
kan bersamaan dengan pengujian atabviliitas. Fengu-

jian benda uji dilakukan sebagai berilut:



1. Benda uji dimasosan, wedziam cincin pendepic.

selandurny= A Luasdan dil atas plisvon penekan

a8
18]

. Fada cincin pendepit dipasang  dial  (Arleogi
pennacian kelelehan;, Jarum dial distel pada
angka no.l Usahakzn aszar dari oincin pendepit

tcormn.

e

[N

tepat di tengah-tengah =i=

r

Il

Seelum pembebanan diberikan . dial  (Aricgi
pembacaan atabilitaa: distel pada anskza HNo.l.
Ilial Ztabilitas.

4. Eerikan Fembebanan pada penda uji  (Briket)
dengan membuka kran atrom pada motor penggerak
dengan kecepatan +.- L7 mmsdtk sampail pembelba-
nan maksimum tercapail.

Catat pembebanan maksimum vans dicapar qial

n

stabilitaz dan dial flow.
Pelaksanaan pengamatan ini biazanya di lakukan
oleh 2 {(dua) corang, dimana aeorang pembaca
dial flow aan aecrang  lagi  membaca  dial
stabilitas.
Fvaluasi Hasil Pemeriksaan Benda Uii
Setelah semua benda ujl dites dengan Mar-
shall Test dan hasil pengamatan dimasuvkkan keda-
lam tabel formulir maka diadalkan perhitungan

sebagai berilkut :



MODIFIER 3.10 %

BATCHING PROPORTIONS ( X by wt of total mix).

- P. Asbuton Mikro = 13,80 %
- M. Modifier = 3,10 %
- b. Batu Pecah = 46.33 %
- ¢. FPasir Alam = 11.82 %
- d. Abu Batu = 25,45 %
- Ab. Asbuton Mikro Bit.

Content { % ) = 26,00 %

1.078 %

- fy. &G of Asbuton Bitument
- Mr. Modifir Kesidu Diatance
SE0 CE) - 85

- Gy. &b Heaidu of Modifier
D'iatance 360 © = 1,00

MINERAL AGGREGATE :

a. Asbuton mineral: t ( App )Y = 2,700
b. Batu Pecah 0t (Ov Dry)= Z,.546
t (App) = 2,664
c. Pasir Alam : t (Ov Dry)= 2,433
L (App) = 2,584
d. Abu Batu : b (Ov Dry)y= 2,507
t (App) = Z,659

a. AGGREGATE PROPORTION ( MINERAL AS-
BUTON ), X by wt of total mix :

P (1060 - Ab)

100
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13.5 ( 100 - Z& )

100

= 2.99 %

BITUMEN CONTENT ( BITUMEN ASBUTON ):
X by wt of mix._

= 3,51 %

BITUMEN CONTENT (MODIFIER) ; X by wt
of mix.

BITUOMEN SG
¢ £ + g )
f g
J— + —_-—
vE Y&

( 3,51 + 2,635 )

3,51 2,635
+
1,079 1,00

= 1,044



TOTAL BITUMEN CONTENT ( X )

BULK 5G OF TOTAL AGGREGATE (Gr / cc)

{ a+ b+ c+ d)

a b o d
+ + +
2,612 (tOvib (tOvic {tOv)id

(8,99 + B0 + 12,54 + 27,47 )

8,898 50 12,54 27,47
+ + +y == .
2,612 Z.b46 .433 2,507

a

= 2,527

EFFECTIVE SG OF TOTAL AGGEGATE
( gr / cc ).

{a+b+c+4d)

£

B
- + —
2

a b o d
+ + +
{tAppra (tAppYb (tApplc (tAppid

(9,99 + 50 + 12,54 + 27.47)

2 ©.587

9,99 50 12,54 27,47 2
+ + +
2,70 £,664 2,594 2,659

2,592



IV — &8

. MAXIMUM SG COMBINED MIX ( gr /cc )
100

160 - A A

E. BRICKETTE WEIGHT IN AIR ( gr )

Briket 1 1080,40

Briket 2

1

1086, 20

i

Briket 3 = 1079,80
Briket 4 = 1039,89

Briket 5 1030,15

F. BRICEKETTE WEIGHT VOLATILES ( X )
= Kadar Alr Agregat + 0,01 Kadar Modifier
=1+ 0,01 x 35.10
= 1,031

G. BRICKETTE WEIGHT NETTO ( gr )

E (100 - F)

100

10690,94(100 - 1,031)

Briket 1
100

1079,16



Briket 2

Briket

Briket

Briket

N

v - 69

1038,2 (100G -~ 1,031)
100
1076,838
1078,8 (100 - 1,031)
100
10868,67
1038.9 (100 - 1,031)

100

1029,27

1030,2 (100 - 1,031)

100

10198,53

H. VOLUME OF SPECIMENT ( cc )

Briket
Briket
Briket
Briket

Briket

1

> 3 o]

t

= 5H1G,00

= 510,40

= 505,50
= 4B0,5Z2

= 489,22

J. BULK SP COMBINED MIX ¢(

Briket

1

1079,16

510,00

2,116

gr/cc )




Briket 2 =
Briket 3 ;
Briket 4 ;
Briket E :

Nilai rata-rata

2.116 + 2,108

1076, 98

510,40

2,109
1088,67

505,50

2,114

1023, 27

1019,563

489,22

2,084

v - 70

+ 2,114 + 2,142 + 2,084

= 2,113

5

K. POTENSIAL VOIDS ( X )

100 (D - 3 )

D

100 ¢ 2,376 - 2,113

2,376

= 11,080

M. STABILITY ( kg )

= Meas x Ibs t 0,4538 ¢ = kalibrasy if,b3% horelasy Vol.hspal

Briket 1 = 85,7 x 00,4538 x 6,8 x 1,00

|

256,570 kg
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Briket 2 = 117.0 x 0,4536 x 6,6 x 1,00
= 350,270 kg

Briket 3 = 108,3 x 0,4536 x 6,6 x 1,00
= 324,220 kg

Briket 4 = 80,7 x 0,4536 x 6,6 x 1,14
= 309,550 kg

Briket 5 = 95,4 x 00,4536 x 6,6 x 1,09

311,310 kg
Nilai rata - rata

206,07 + 350.27 + 324,22 + 308,55 + 311,31

5
= 310.384 kg
N. FLOW ( mm )
Briket 1 = 2,90 Briket 3 = 3,70
Briket 2 = 3,90 Briket 4 = 3.80

Briket 5 = 3.20
Ni(ali rata - rata

2,80 + 3,90 + 3,70 + 3,80 + 3,20

5
3,500

P. QUTIENT ( kn / =mm )

M
102 = N
310,384

102 = 3,500

= 0,363
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G. AGGREGATE SURFACE AREA ( w2 / Kg )

(1l x 0,41) + (52,086 = 0,41) +
(40,12 = 0,B82) +(30,01 % 1,64) +
(23,09 = 2,87) + (19,46 » 6,14) +
(13,45 = 12,29) + (8,98 x 32,77

100
= 7,892

R. ABSORBED BITUMEN ( X by wi of total
mix Y} ; ( X )

T ¢ 100 - A ) 100 T
= A + -
B D

1,049(100 - 6,145) 100 x 1.049
6,145 + =
2,BZ7 2,376

li

= ,9586
S. BITUMEN FI'™™ THICNESS ( u m )

1000 ( A - R )

& T (100 - A )

1000 ( 6,145 - 0,956 )

8,206 x 1,049 (100-6,145)
= 6,678
W. EFFECTIVE BITUMEN CONTENT (X)
= A-R
= 6,145 - 1,085

= 5,188

Selanjutnya Modifier 3,30 ¥ sampai dengan
3,90 % dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
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06 % x 1100

= ZH3.66 Gram

- Modifier

- Ambuton Mikro

= 13,0 %

1l

3,50 &% x 30 % = 1100

11,55 Gram

x 1100

143 Gram

Berat Total
4. Modifier

Fada

Satuy Briket = 1100 Gram
3,70 %

kandungan modifier 3,70 %

kadar bitumen 6,655 % diperoleh prosen-—

tase agregat sebagai berikut :

- Prosentase

= 100 ¥ - 6,655 %

agregat

93,345 Gram

- Perat total agregat

= 93,345 % x 1100

1026,795 Gram

Analisa masing-masing Campuran adalah

sebagai berikut

- Batu pecah

506

tl

46,02 %

x 1100

3ram
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-~ Modifier

= 3.70 % x T0 % x 1100 -

26,49 Gram

— FPasir Alam

14,27 % » 1100

H

166,97 Gram

- Abu Batu
= 23,01 ¥ » 1100
= 253,11 Gram

Modifier

= 3,70 % x 30 % x 1100

12,21 Gram

Aabuton Mikro

= 13 ¥ x 1100

143 Gram

Berat Total Satu Briket = 1100 Gram
5. Modifier 3,90 %

Pada kandungan modifier 3,90 %
kadar bitumen 6,825 ¥ diperoleh prosen-
tase agregat sebagal berikut :

- Prosentase agregat

= 100 % - 6,825 ¥

93%,175 Gram
- Berat total agregat

= 93,175 % x 1100 1024,925 Gram
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Analisa masing-masing Campuran adalah
aepagai berikut

- Batu pecah

45,61 % » 13100

hh,01  Gram
- Meodifier

3,80 % x TO X x 1100

30,03 Gram

it

- Pasir Alam

14.24 % »x 1100

= 156,64 Gram
- Abu RBatu i

= 22865 % x 1100
= 252,45 Gram

— Meodifier

1

3,90 & x 30 & » 1100
= 12,87 Gram

~ Asbuton Mikro
= 13 % x 1100

= 143 Gram

Berat Total Satu Briket = 1100 Gram
e. Pembuatan Benda Uj3i ( Briket )
Material yang digunakan dalam rembua-
tan benda uji ini kadar airnya sudah dihi-

langkan.
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Urutan pembuatan benda uji lasbutag

sebagai berikut

1.

b

w

Agregat kasar (chipping) yang digunakan

terlebih dahulu ditimbang.

. Masukkan bahan modifier aebanyak 70 %

dari Jumlah bahan modifier yang akan
digunakan dan diaduk sampai permukaan

chipping teraelimuti.

. Masukkan pasir alam, aduk hingga permu-

kaannya terselimuti.

. Masukkan abu batu dan aduk hingga pernu-

kaan abu batu ini terselimuti oleh modi-
fier.

Campurkan sisa modifier (30 %) dan aduk
sampai seluruh permukaan material campu-
ran terselimuti.

Masukkan asbuton mikro dan aduksampail
homogen.

Adonan/Campuran dimasukkan ke dalam mold
vang dilapisi dengan kertas, kemudian
ditusuk-tusuk .dengan apatula {aendok
jurus) pada bagian sisimold sebanyak i%
kali keliling dan 10 kali bagian dalam.
Kemudian dilakukan penumbukan yang aebe—

lumnya dilapisi kertas sebanyak 1256 kali




(cold wix) tiap sisi dari weld tersebut.

9. Briket vang =sudah Jadi dikelvarkan dari
sizi wold dengan umenggunakan  Jdongkrak
vang telah dimodifikasi (senjector).

10 .Briket vang sudah Jjadi diberi nomor/
keterangan sesuval yaag diinginkan. Dalam
membuat  briket untuk kadar bitumen yang
bervariasi dibuat benda uwji selbanysk D
{1ima) buah tiap sampel.

f. Pemeriksaan Dan Pengetesan Benda Uji.

Briket yang telah dibuat dengan kadar
bitumen vyong bervariasziyang telah diberi
nomor urut sebanyak 75 Briket.

Masing-masing Briket terbagi atas :

- Asbuton B.256 dengan variasi modifier
sebanyak 25 buah.

- Asbuton B.Z6 dengan variasi modifier
aebanyak 25 buah.

- Asbuton B.27 dengan variasi modifier
sebanyak 25 buah
Setiap gsatu sampel diwakili variasi
modifier sebanyak 5 buah briket.

Selanjutnya akan dianalisa tentang
kerapatannya zerta dilakukan penguitian

terhadap stabilitas dan flow {Kelelehan}.
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Stabilitas adalah kemampuan campuran
lasbutag mikro untuk menerima beban aampal
terjadi kelelehan plastis yang dinyatakan
daiam sStauan kilogram atau pouna. Iiiisl
stabilitas menunjukkan kekuatan struktural
campuran lasbutag mikro yang dipensgarubi
oleh kandungan aspal. suaunan gradasi dalam
campuran.

Flow adalah kealaan perubahan  bentuk
suatu campuran Jasbutaz milkro yang terjadi
akibar muta beban =amral runtuh yang dinya-
{akazn Gacam .25 pm atauw 0,01 7. rengujian

poiolshwan piastis dilaxukan bersamaan dengan

L

sengujian  stabiiitas. Pengujian benda uii

di lakukan sebagai berilkut:

1. Benda uji dimasukkan kedalam cincin
penjepit, selanjutnya di letakkan di atas
prizten penekan.

2. Fada cincin penjepit dipasang dial
{Arloii pembacaan kelelehan). Jjarum dial
diatel pada angka no.l ilsahakan dasar
dari cincin penjepit tepat di tengah-
tengah sisi piston.

3. Sebelum pembebanan diberikan . dial

(Arloji pembacaan astabilitas) distel pada
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angka No.1l. Dial Stabilitas.

4. Berikan TPembebanan pada benda uji {Bri-
ket) dengan membuka kran strom pada motor
penggerak dengan kecepatan +/- 50 mm/dtk

sampai pembebanan maksimum tercapai.

o

(‘atat pembebanan maksimum yang dicapai
Aial stabilitas dan dial flow.
Pelaksanaan pengamatan ini biasanya
di lakukan oleh 2 (dua) ocrang, dimana
seorang pembaca dial flow dan g2eorang
lagi membaca dial stabilitas.
g. Evaluasi Hasil Pemeriksaan Benda UJji
Setelah semua benda uji dites dengan
Marshall Test dan hasil pengamatan dimasuk-
kan kedalam tabel formulir maka dJdiadakan
perhitungan sebagai berikut
MODIFIER 3,10 X

BATCHING PROPORTIONS ( X by wt of total ).

- P. Asbuton Mikro = 13,00 %
- M. Modifier = 3,10 %
- b. Batu Pecah = 46,30 %
- ¢. FPasir Alam = 14,38 %
- 4. Abu Batu = 23,17 %

— Ab. Asbuton Mikro Bit.
Content ( % ) = 27,00 %



fy. 53 of Asbutoa Bitument

- My . Modifir Residu Distance

360 ©(%) = 85

~ 3v. 56 Residu of Modifier

Diatance 360 © = 1

MINERAL AGGREGATE :

a.

b.

Asbuton mineral: t ( App ?

Batu Pecah : t (Ov Dry)
t (App)

Pasir Alam : ¢t (Ov Dry)
t (App)

Abu Batu : £t (Ov Dryd
t (App)

= 1

L 00

Vo— 101

e

79 %

2,433
2,584
2,507

2,659

AGGREGATE PROPORTION ( MINERAL AS-
BUTON ), % by wt of total mix :

P (100 - Ab)

100

13 (¢ 100 - 27 )

100

1

9,49 %

BITUMEN CONTENT ( BITUMEN ASBUTON );

% by wt of mix.
F x Ab
100

13 x 27

100

= 3,81 %
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BITUMEN CONTENT (MODIFIER) ; X by wt

of mix.

Mr x M

160
85 = 3,10

160

vi ve

(3,61 + 2,635)

3,51 2,835
+
1,079 1,00
= 1,044

. TOTAL BITUMEN CONTENT ( X )

= f + 2
= 3,1 + 2,835

= 6, 145 %

. BULK SG OF TOTAL AGGREGATE (Gr / cc)

(a+b+c¢c+4d)

a b c d
+ + +

2,612 (tOv)b (tOvic (tOv)d

( 8,49 + 50 + 15,51 + 25,00 )

9,49 50 15,561 25,00
+ + +
2,812 2,546 2,433 2,807
= 2,524
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. EFFECTIVE SG OF TOTAL AGGEGATE
{ gr / cc )

a b c d 2

(tApp)a (tApp)b {(tApr)c (tAppld

(9,49 + 50 + 15,51 + 25,00

2 2,524

9,49 50 15,51 25,00 2
+ + +
2,70 2,664 2,594 2,659

= 2,b89

D. MAXIMUM SG COMBINED MIX ( gr /cc )

100
[ 100 - A A
+
C T
100
\ 100 - 6,145 6,145
S e
2,589 1,044
= 2,373

E. BRICKETTE WEIGHT IN AIR ( gr )

Briket 1 = 1085,70
Briket 2 = 1066,20
Briket 3 = 1074,80
Briket 4 = 1101,14
Briket 5 = 1059,50
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F. BRICKETTE WEIGHT VOLATILES ( % )
= Kadar Air Agregat + 0,01 Kadar Modifier

1+ 0,01 x 3,10 = 1,031

G. BRICKETTE WEIGHT NETTO ( er )

E ( 100 - F )

100
1085,7 (100 - 1,031)
Briket 1 =
100
= 1074.51
1066,2 (100 - 1,031)
Briket 2 =
100
= 1055,01
1074.8 (100 - 1,031)
Briket 3 =
100
= 1063,72
1101,1 (100 - 1,031)
Briket 4 =
100
= 1089,79
1068,5 (100 - 1,031)
Briket 5 =
100
= 10483,58

H. VOLIUME OF SPECIMENT ( cc )
Briket 1 = 50Z,80
Briket 2 = 494,80

Briket 3 = 51,70




Briket

Briket

4

5

524,44

480.56

1V~ 1GoH

J. BULK SP COMBINED MIX ( gr/cc )

Briket

Briket

Briket

Briket

Briket

Gl

b

o

24,132

1083,72

501,70

2,120

1089,79

1048,58

480G .56

2,182

Nilai rsta-rata

2,138+2,132+2,120+2,078+2, 182

2,130

5



M.

POTENSIAL VOIDS ( % )

100 « Iy - J

D

100 ( 2,373 - 2,130

IV - 10&

)

2,378
= 14,240

STABILITY ( kg )

Bezs x Its § G,4538

Briket 1 = 172.8 x ©0.,4536
= 538,010 kg
Briket 2 = 160.0 x 0,4536
= 493,180 kg
Briket 3 = 163.4 x 0,4538
= 524,320 kg
Briket 4 = 177,6 x 0,4536
= 510,420 kg
Briket 5 = 155,00 x 00,4536

= 530,000 kg
Nilai Rata-rata

538,01+498,16+524,32+510

» raiibrasl (h,egs

torelest Yoi.hspal

x 6.6 x 1,04
5> = 1,04
3 x 1,04
x 8,6 x 0,96

x 5,6 = 1,14

,42+530,00

5

520, 1BZ kg
FLOW ( mm )

Briket 1

3,20

Briket 2 3,50

2

Briket

Briket = 3,40

4,20

Briket

= 3,50




iv — 107

Nilai rata - rata

3.20 + 3,50 + 4,70 + 3,40 + 4.20

5
3.800

1

P. QUTIENT ¢ kn / mm )

M
102 = N
520.182

102 x 3,800

= 1,342

Q. AGGREGATE SURFACE AREA ( w? / Kg )

(1 x 0,41) + (52,05 x 0.41) +
(40,93 x 0,82) +(31,17 x 1,64) +
(23,66 x 2,87) + (19,60 = 6,14) +
(12,99 x 12,29) + (8,51 = 32,77)

100
= 7,738

R. ABSORBED BITUMEN ( X by wt of total
mix )} ; ( X )

T ( 100 - A ) 100 T
= A + A
B D

1,044(100 - 6,145) 100 x 1,044

6,145 + -
2,524 2,373

1l

0,971
S. BITUMEN FIIM THICNESS ( u m )
1000 ( A - R

@ T (100 - A )
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1000 « 6,145 - 0,956 )

7.738 x 1,044 (100-6,145)
= 6,824
W. EFFECTIVE BITUMEN CONTENT (%)

= A - K

H

6,145 - 0,971

5,174

Selanjutnya Modifier 3,30 % sampai
dengan 3,90 % dapat dilihat pada tabel

pada tabel berikut ini.
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<. KOMPOSISI CAMPURAN
ASBUTON MIKEO B.25
Hasil gradasi gabungan agregat dengan cara trial and

error didapatkan :

- Batu pecah ( Chipping ? = 40.00 %
- Pasir aliam = Zb.25h %
~ Abu Batu = 15.25 %
-~ Mineral Asbuten = 10.580 %

Selanjutnya ditambahkan modifier dan bitumen sehingga
di dapat prosentase agregat dengan aspal sebagai berikut:
Kadar bitumen 25 % yang dikandung cleh asbuton mikro B.25
Kadar asbuton dalam campuran 14 % antara lain :
- Bitumen Asbuton = 14% x-2bB% = 3.50%

- Mineral Asbuton = 14% - 3.50% 10.50%

H

Kompoaisi Campuran sebagai berikut :

Untuk Modifier : 3.50%

49
- Batu Pecah = » [€100-(14+3.5)] = 456.16%
49+25,2b+15,25
25,25
~ Pasir Alam = » [{100~-(14+3,5)) = 23.20%
459+25,26+15.2
16.%25
- Abu Batu = ¥ [(100-(14+3.56})Y] = 14.06%

49+25,25+15 .25



TOTAL BITUMEN CONTENT

T +

[l

3,500 + 2,275
B.475 %

BULK 5G OF TOTAL AGOREGARTE (

a [ e a
+ + +
2. 615 LT ALt Vet ( LoV ra
VI LD o g8 D o+ LELD o+ 100U
i B g Lo kb 15.25
+ - +
R i.B46 o433 2.507
2.h17

EFFECTIVE SG OF TOTAL AGGREGATE ( gr / cc )

{ a + bH + ¢ + d)

o B
a b c a z
+ + +
(tAprla {tApp)bk (tApplc (tApp)d
(10.5 + 48,0 + 25,25 + 15,25 )
e Z2.517
+
0.8 49,0 25.45 15,25 2
+ + +
2.70 oL e0d 2.584 2,659
2.b83
MAXIMUM SG COMBINED MIX ( gr / cc )
100
100 — A A

& T



475 5.475

= =, 35

7

83 1.041

E. BRICKETTE WEIGHT IN AIR ( gr )

Briket 1 =

Briket Z

Ca
1

Briket

1094 .00
1081,15

1090.74

F. BRICKETTE WEIGHT VOLATILES ( % )

= Kadar Air Agregat + (.01 Kadar Meodifier

1 + 0,01 x 3,50

= 1,03b
G. BRICKETTE WEIGHT NETTO ( 8r )
E ¢ 100- F )
100
1094.00 x ¢ 100 - 1.03b
Briket 1 =
100
1091.15 = ( 100 - 1,035
Briket & =
100
1090.74 x ( 100 - 1.035
Briket 3 =

100

H. VOLUME OF SPECIMENT ( cc )

Briket 1 =

Briket =
Briket 3 =
J_. BULK SP

G

508,11
497,52
485 .94

COMBINED MIX ( gr / cc )

H

1

1l

1082 .68

i079.86

1079.45




Briket 1 =

103%.65

508,11

1073.86
Briket ¥ =

497,52

1075.45
Briket 3 =

435 .94

2,131

2,170

2.221

o

Z.131 + Z.170 +

ooy

Niilai rata - rata =

K.

5
POTENSIL VOIDS ¢ & )
100 ¢ D - 3 )
IR
100 ¢ 2,387 - 2,174 )
= 10,120
E‘u5!
STABILITY ( kg ) —————— Adjust.

=flpas x 1bs (0,85%34) x kalibrasi (&,8) x Korelaszi vol.Aspal

Briket 1 = 129.9 = O,
Briket 2 = 111.5 = 0O,
Briket 3 = 127.7 = O,
Niiai rata - rata =
N. FI.OW ( mm )
Briket I = 3.530
Briket 2 = 3,140
Briket 3 = 3.500

Nilai rata — rata =

P.

3,530 + 3,140 +

3,500

4536 x 6.6 & 1,04 = 3889.12
4536 x €,.6 x 1.04 = 3547 .22
4536 x 6.6 »x 1,08 = 41¢.92
Z89.1% + 397,”” + 416,99

3
384,42

3

QUTIENT ( kn / mm )

M

102 = N
384.42

102 = 3,380

i,111

. AGGREGATE SURFACE AREA ( mZ / kg )

3.390

(1 x O.41) + (53,12 x 0.41y + (4D5.17 = 0,82 +

(37,08
(13,78 x 12.29) +
7.884

(8,80 X 32,77

% 1,64) + (27.80 x 2.87) + (22,832 x

6,14)



k. ABSORBED BITUMEN ( X by wt of total mix ); ( % )

T ( 10 - A ) 100 T
= A + -
B D
1,041 ( L3y - 63.475 ) 100 = 1.041
= 6.475 + - = 0,731
2.517 2,387
5. BITUMEN FIIM THICHESS ( u m )
10030 ¢« A - B
QT ¢ 100 - A )
1000 ( 3,475 - 0.713
. = 7.507

7.8384 » 1,041 = (100 - 6,475H)
W.EFFECTIVE BITUMEN CONTENT ( X )
A 3 R

475 - 0.713
76

(I

pan

-
bq
51

Untuk Modifier 3.70 % dan 3.9 % dapat dilihat pada
tabel.
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4.2. ANALISA HASIL PENELITIAN DARI BEBERAPA KLASIFIKASI

ASBUTON MIKRO B.25,B.26 DAN B.27.

4.2_1. ANALISIS PERBANDINGAN STABILITAS ANTARA ASBUTON
MIKRO B.25, B.26 DAN B.27

Stabilitas dari suatu lapisan perkerasan
menerima beban lalu lintaes tanpa terjadi perubahan
bentuk seperti gelombang, alur ataupun bleeding.
Kebutuhan akan stabilitas setingkatdengan Jjumlah
lalu lintas dan beban kendaraan yang akan memakai
jalan tersebut. Jalan dengan volume lalu lintas
tinggl dan sebahagian besar merupakan kendaraan
berat menuntut stabilitas vang lebih besar
dibandingkan dengan jalan dengan volume lalu lintas
yang hanya terdiri dari kendaraan penumpang saja.

Kestabilan vyang terlalu +tinggi menyebabkan
lapisan itu menjadi kaku dan cepat mengalami retak,
disamping itu karena vblume antar agregat kurang,
mengakibatkan kadar apspal vang dibutuhkan pun
rendah. Hal ini menghasilakan film aspal tipis
mengakibatkan ikatan aspal muda lepas sehingga
durabilitasnya rendah.

Stabilitas terjadl dari hasil gesekan antar
butir, penguncian antar partikel dan daya ikat yang
baik dari lapisan aspal. Dengan demlkian dapat
ditarik suatu analisa dari ketiga klasifikasi

asbuton dari penampakan grafik yang ditampikan :
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a. Jenis Asbuton B.25

Stabilitas yang dicapal adalah maksimum padsa
kadar modifier 3,65 %, dengan sgregat yang sama
dimana agregat 1ini digunakan bera&radasi rapat,
prermukaannya agak kasar dan berbentuk kubus.

Grafik pada kadar modifier 3,10 %, 3,30 X, dan
3,80 ¥ stabilitas naik secara teratur dan pada ssaat
modifier 3,80 % mulai mengalami penurunan
stabilitas secara talJam hingga mencapai 280 kilo
gram dengan modifier 3.90 ¥%.
b. Jenis Asbuton B. 26

Dalam  penampakan grafik, pada  kebutuhan
modifier 3,10 % atabllitas B. 26 mencapai 310 Kg.
dan naik secara teratur hindgga mencapai modifiler
3,30 % dan maksimum stabilitas dicapai pada saat
modifier 3.50 ¥. kemudian turun secara berlshan
lagi pada modifier 3,60 % sampal 3,90 %.

Stabilitas B. 26 menunjukkan bahwa lebih tinggi
bila dibandingkan dengan B. 25. Grafik B. 26 ini
stabilitasnya mengalami kenaikan dan  penurunan
secara teratur.

Flow dan Voldnya mengalami penurunan pada saat
stabilitas maksimal atau dengan kata lain
stabilitas berbanding terbalik dengan flow dan

void.
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c. Jenis Asbuton B. 27

Pada penampakan grafik menunjukkan mula-mula
atabllitas mencapal 520 Kg. dengan kadar modifier
3,10 % kemudian nalk secara tajJam 530 Kg. rpada
kadar modifier 3,30 % dan mencapai stablitas
maksimum kemudian mulai turun secara perlashan dan
teratur hingga mencapai stabilitas 420 EKg. pada
kadar modifier 3,80 %. Nilai stabilitas hampir
merata disetiapr kadar modifier yang berbeda.

Stabilitas B. 27 lebih tinggi dibandingkan
dari kedua Jenis asbuton yang diteliti dengan
gradasi yvang sama dengan batag-batas modifier yang
telah ditentukan.

Flow dan voidnya Juga berbanding terb&lik
dengan stabilitaz vang didapatkan dari hasil

penelitian.

ANALISIS PERBANDINGAN KEAWETAN ANTARA B. 25, B.26
DAN B. 27

Durebilitas keawetan dan ketshanan diperlukan
prada lapisan permukaan sehingga lapisan mampu
menshan keausan akibat pengaruh cuaca, air dan
rerubahan sesuatu ataupun keausan akibat gesekan

kendaraan.
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Durabilitas dapat diperoleh dengan memper-
tinggt kadar aspal. memakail agregat yang bergradasi
baik den pemadatan optimum. Peningkatan Jjumlah
aspal dalam campuran akan jumlah aspal vang ber-
lebihan pun tidask baik, sebab butir-butir agregat
seakan-akan melasyang pada medium aspal vang menye-
babkan tidak adanya ketdhanan geser antar butir-
butir agregat dan aspal veng berlebihan ini akan
naik kepermukaan Jalan yang menvebabkan Jalan
tersebut menjadi licin pada waktu hujan. Oleh sebab
itu pemakaian jumlah aspal haruslah memadai untuk
menghasilkan ikatan yang dapat menahan gaya—gaya

lalu lintas.
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BAB V

KEGIHPULAR DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

Dari basil percobasn dap snalisa hasil/pengujian
vanug dilakuksn  terhadap campuran  lasbutag mikro vyang
diteliti dengan 3 (tLiga) ienis klasifikasi asbuton mikro
dengan batas-batas modifier tertenlu, naka penulis
mengamb ]l kesimpulsn sebasgul berikut

a. Dari ke 3 (Liga) ienis klasifikssi Asbuton Mikro yaitu
B.25, R.ZB, B.27 wmenuninkksan bshwe nilail stebilitas
Asbulon Hikro B.27 dengan modifier 3,30% didapatkan
nilal stabilitsas vaug lebih tinggi di banding rdengan
vausg lainuya.,

b, Hilni sisbilitas maksimum hanva pads pengujian dengan
voriosi modificr (pengaiisn lokal) belum secars global
(Lerhadap kemungkinan varissi lainnya).

. Disntars  keligs Jenis asbulon Lersebut di atas  yang
menberikan nilail [low vang i1deal sdalsh B.27 y=itu
sehesay @ 3,80 mm.

d, Terlihat fenomnens Lrahwa Senskin tinggil nilai

stabililtas, maka vnilsl velds semakin menurun,



B.

Saran-saran

sebaiknya penelitisn lebih laniut menggunskasn agregsat
vang 1lebih berveriasi agar mendspatkan hssil yang
lebih maksimal.,

Helode penelitian  “"keawelannys” campuran terhadsp
remakaian  lalu-linbtas dapst dinji  lebih Jjauh lagi
unlok mendspathkan hasil lebilh maksimal.

Diperluksn adsnya penelitisn vang lebih mendalam untuk
mengetahul sifst-sifat dan perilska desri pada  Asbuton
Hikre lsils  skan diguanaksn, gebagai bahsn pengiket

untuok Lasbulag - Hikro.
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CEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

SIEVE ANALYSIS

project Date
Material CHIPPING
Sample 1 - 2560 Gr Sample 2 = 2625 Gr
Indiv Cumulatif B Indiv Cumulatif 0:":;128 Spec
Wt Ret | WeRet | % Ret | % Pass Wt Ret | Wi Ret % Ret | % Pass
o} (o} 100 0 o 100 100
Bsl1.20 | 23.38 | ©6.62 B4q.20 | 32.16 | €284 67-23
(327.02| 52.04 | 47.% 1355.55| S51.69| 4636 4g-16
2402,0| 94.20| s3.80 2464.35| 93@8| 6.2 596
2507.16| 98.32| 1.-68 2573.55| 98.04 196 I-82
252933 99.15| ©.85% 2600.59| 99.07| ©0:93 0-29
2535.98| 90.45| o0-5%5 2606.290 59.31| 0.69 .62 |
2537.00 | 99.45| ©-5| 2ceB.46| 99.37| 0.63 087
2538.02] 99.53| 0.47 260-04| 99.43| o©.52 o -S2
254540 9982 o©.18 26i72.65| 9072| o028 ©-23
Il
Remarks
Tested by 4H - Checked by
UNIFIED SOILS CLASSIFICATION SYSTEM
SILT FINE SAND | MEDIUM SAND | C SAND | FINE GRAWEL |COARSEGRAWEL |
MICRONS US STANDARD SIEVE SISE . o W
10 20 50 200 100 50 3o 16 B 4 38172 34 1 12 2223
;
u
- I8
!
F
L |
10 20 50 100 o g 100000

T vm | e i B
EQUIALENT GRAIN DIAMETER( %0 53 mm)
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SIEVE ANALYSIS

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

Date
Material PASIR _ALAM
Sample 1 - 2300 Gr Sample 2 = 2264 Gr
Indiv Cumulatit Indiv Cumuiatif . ;v:raasl_!e Spec
WtBet | wiRet | % Ret | %Pass || WIRet | wiRet [ % Ret | %Pass
o O 100 o] o [[=1a} {-1.3
; 23-46 | 102 8.9 4619 | z.04| 9760 9%8.47
® 74-9¢ 3:26 5674 108.22 | 4-78 | 95.2%] 95.98
16 360.18| 1566 | €439 2386.24| .06 | B2.94] 83. .64
30 105248 45.7% | 54-24 1041.44] 4bco| Sq00) 5412
50 198.lo | 4. 7%| 135:30 1970-24] 64.94| 35.06| 35-18
100 2007.95| 9. b5 8.35 2009 9187 813 8-29
200 2256.53| 4@.10 89 2229.91 9845 158 I-72
il
Remarks
<l
1 Vil
ested by ~f Checked by
UNIFIED SOILS CLASSIFICATION SYSTEM
SILT FINE SAND | MEDIUM SAND | C SAND]| FINE GRAWEL [COARSE GRAWEL |
MICRONS US STANDARD SIEVESISE 4y ., & a ¢ a4,
10 20 50 200 100 §0 30 16 8 4 38172 34 1 112 2223
¥ "
N 7

""!1'0 20 1 ‘5'01 lllm T Li

™ "m} L I i Ak et T
EQUNALENT GRAIN DIAMETER( 9 -2 mm)

.1, vvovt




DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

SIEVE ANALYSIS

project

Date
Material AU €éATU
Sample 1 - 2400 Gr Sample 2 = 2zzg Gr
) ; Average
ve | indiv Cumulatif Indiv Cumulatif . % Pass Spec
WiRet | wiRet |9 Ret [ % Pass || WERet [ wiper | % Ret | %Pass
" o o 1o (v o ibo 180
53.28 2.22 9).78 7072 36 | Sdeq| 97321
886-80| 2.95! G308 845.32| 37.95| 62.05| ¢2.55
6 1003.92 | o003 33.17 1$6).47| ©7.09] 322.61 | 33.04
1869.60 | 77.90 22-10 7.\ | 8.8 21.62| 2186 |
1976.69 | ©B2.36 17-64 IBs3 06| BZ.80| 17.20 7.4z
29.24 | ©9.7% | t0.24 2032.10| oo.eo| 9. 20 Q.72
244848 9352 | 6448 218.04| 94.04| S5-32| 5.62
Remarks
Tested by ‘}/,/p’f Checked by
_ UNIFIED SOILS CLASSIFICATION SYSTEM
SUY [ FiNE SAND | MEDIUMSAND | C SAND] FINE GRAWEL |COARSE GRAWEL |
MICRONS US STANDARD SIEVE SISE o sk P, e
10 20 50 200 100 50 30 16 ] 4 381/2 34 1 17 22\723
) L W N 1. S 4 L, T ST 17
N e N L™ [ 2 4]
R A T " 0000, T 109000




DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

HASIL TEST ABRASI
PROYEK & voniorrsie et eeeeeeeeeeeeeeeee
Materlal : ... RS G P
Gradasl Pemeriksaan Percobaan
Saringan ! !
A B A B
Loles jertahan Sebelur Sesudan sebotum | * Sesudsh
3 | 21/2
' 21/2 2
2 11/2
11/2 1 —
1 3/4 230 ik
3/4 BV b B
1/2 3/8 N Y
3/8 ) 4
4 8
Jumlah Berat T
;erat Tertahan Saringan -
Nomor # 12
t A =577 Gram . A ="%""  Gram
B = 27S5%  Gram B =777  Gram
A-B ='115 Gram A-B = " Gram
usan=-AT'Ex100% Keausan:A—A-Exwo%
= 27,30 % =100 g
usan rata - rata =___ %, 0L %
atan U]ung Pandang, ....................
.-,j;? ... Buah bola baja Lab. PT. Buml Karsa
..... V... Kali Putaran

g
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AIR
AASHTO T.858 84
Tonlitdon TANGGAL -
Tah, Dt DIKERJAKAN OLEH : :
Soin eanh i DIPERIKSA OLEH: -7y
FGAT KASAR :
NO. CONTOH | [
T CONTOH KERING OVEN A
T CONTOH-KERING PERMUKAAN B
T CONTOH DALAM AIR ' C fean
A ', o
BT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING OVEN) vy —
- RATA-RATA 1
B o Gl o
AT JENIS BULK (ATAS DASAR PERMUKAAN) — -k
B-C RATA-RATA .
T JENIS SEMU A PR
A-C RATA-RATA
| B-A , T

ERAPAN AIR 5 X100%

RATA-RATA -

GAT HALUS : v T

NO. CONTOH | [

T CONTOH KERING OVEN A ton Lo
*\T BOTOL + AIR SAMPAI BATAS KALIBRASI B "7 A
{AT CONTOH + BOTOL + AIR SAMPAI BATAS KALIBRASI c catn av,T

A 2,053 ",
AT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING OVEN) B+500c | RATARATA  ~» ..
500 n,A0n 2,00
T JENIS BULK (ATAS DASAR KERING PERMUKAAN JENUH) -
- B+500-c | RATA-RATA 2, 1035
AT JENIS SEMU A S S 2,07
' B+A-C | RATARATA " .5
500-A . RIS T

YERAPAN AIR A X100 "’ d

RATA-RATA




DEPARTEMEN

PEKERJAAN UMUM

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AIR

AASHTO T.858 84
Caal i TANGGAL -
e DIKERJAKAN OLEH :
. 3. DIPERIKSA OLEH: 7,3
yiss
AT KASAR ;
NO. CONTOH | Il
ICONTOH KERING OVEN A
CONTOH-KERING PERMUKAAN B
CONTOH DALAM AIR G
A
JENIS BULK (ATAS DASAR KERING OVEN) o
- RATA-RATA
JENIS BULK (ATAS DASAR PERMUKAAN) A
B-C RATA-RATA
JENIS SEMU A
AC RATA-RATA
=RAPAN AIR % X100%
RATA-RATA
GAT HALUS :
NO. CONTOH | Il
r CONTOH KERING OVEN A 7
T BOTOL + AIR SAMPAI BATAS KALIBRASI B -
T CONTOH + BOTOL + AIR SAMPA! BATAS KALIBRASI c Lwoa .
A SR
[ JENIS BULK (ATAS DASAR KERING OVEN) Bis00c | RATARATA
500 LT
T JENIS BULK (ATAS DASAR KERING PERMUKAAN JENUH) 57500C | raTArATA
T JENIS SEMU A R
] B+A-C RATARATA
500-A
ERAPAN AlR X 100 ;

RATA-RATA
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PEMEIR T KOGAAN FKITRAKSGS L ASPAL

S

NOMOR CONTOH
Bk b
B
BHRAT
T
| Ehink

RAltnit

Y IERITE

AMGAN

PERELPTTAN

PRODUKS T = PE. AMA

H.Zh
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PEMERIKGAAN INDEKS KEPJPIHAN

terial : Batu Pecah (Chipping) Ex Bili-bili

GRADAST UKURAN BERAT BERAT BERAT
SARTHGAN SLOT TERTAHAN | LOLOS TOTAL
0.
F PASS| RETT| LEBAR | PANJANG SLOT.A SLOT.B SLOT.C
t INCHI) { M { GRAM) (GRAM) | (GRAM)
1| 374 1/2 | 9.50 50.80 79.00 21.00 100
11| 1/2] 378 | &.87 33,20 6227 20 127.50 750
rm 3/Bf 4 4,30 25,40 450,00 40,00 500
TOTAL 1161,50 188,50 1350
B
DEKS KEPIPIHAN = X 100 %
C
165,50
= x 100 %
1350.00
= 14 %
Latan :
Speaifikasi = 5 % o -



PEMERIKSAAN KADAR LUMPUR (SAND EQUIVALENT TEST)

aterial - Pasir ex Bili-Bili

anggal :

NO. CONTOH

11

CLAY READING

10,90

SAND READING

8.00

KETERANGAN

PERHITUNGAN
SAND EQUIVALENT
SAND READING

X 100%
CLAY READING

76.64 2

73.39 %

Rata-rata :
75,02 %

L iJii:ﬂfi{jUﬁ-‘i

[} [T A
-1 I. IJL"" ‘(\.‘.HII\'I;R
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Project :
Agg. source : ANALISA GABUNGAN AGREGAT o
1 SIEVE NOMOR : 4 Y2 e 4 e 16 30 o 100 200
I éaTu peCAH | % USED | % PASS ine G723 48-il $06 i-82 029 062 0357 052 0.23
ING 0 )
LOAIPPING 2 50 o, BATCH o 33.62 | 29.08 | 2.98 | ©0f 0qgs | 031 {029 026 | 6142
tISE o it oo 100 o a7 § 6590 53.64 | S42 ... .
Posit HLAM * D PASS 4 e | e84 1 72
I 951 | % paTCH o5 | o5 | wst | oz w7z [ ese fose ) e86] 161 | b3g
USE % ice 100 100 97.3) y 6tss | 33.09 { 2.6 | 17-42 _ 5.
by goru ) XFUSED } %PASS ¢o 972 9
9% Tm ZATCH 999 | 1969 1 1999 10.46 § 1250 | 660 | 437 4 34981 194 1 118
P U TN % USED _ % PASS o | oo | 100 | 00 Hoe o0 100§ 100 95 70
w2
MK > 050 | o BATCH oo | o | oo | oSV 0| o | 0 | 050 | 998 1735
COMBINED GRADATICN e GaeL | 7400 {c2ig | drbg | 3387 |67 (213 379 | 899
SPECIFICATION b - B¢ 3 ST £ -29 " b-9
! —
~ Remarks: Tochnician '+
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha

Esa

By

tas Karunia-Nya, sehingga penulis dapat merampung—
kan tugas akhir inl yang merupakan salah satu persyara-
tan . dalam penyelesalan study kami padas Jurusan ©Sipil
Fakultas Teknik Universitas ~45" Ujung Pandang. Adapun
Judul tugas skhir ivil adalah

PENGUJIAN STABILITAS LASBUTAG PADA BEBERAPA KLASI-

FIKASI ASBUTON MIKRO.

Penyusunan tulisan didasarkan pada teori-teori
literatur, data penelitian laboratorium, peraturan-
peraturan dan syarat-syarat yang berhubungan dengan
penulisan serta bahan kuiiah yang kami prerolehn dibangku
kuliah. Dan atas bimbingan serta petunjuk—petunjuk dari
Dosen Fembimbing kami.

Sepenuhnya penulis menyadari bahwa dengan kemam-—
puan vyang terbatas serta masih kurangnya pengetahuan dan
pengalaman daiam penulisan ini. tentunyva masih terdapat
kekurangan-kekurangan dan ketidaksempurnaan. Dleh kKarena
itu adanya saran danp kritikan yvang sifatnya konatruktif
sangat kami harapkan demi penyempurnaan tuli=an 1ini.
Dengan selesainya LUgEAs akhir ini tak lupa penuli=

mengucapkan terima rasih vang tak rerhingga xKepada



KEGTATAN

Penimbangan Material

KEGTATAN

Pencampuran Antara Agregat dengan Mineral

Asbuton




T REGTATAN - Penumbdkan Material Yashutan



KFEGTATAN : Mengeluarkan Briket Lasbutag dari Mold

KEGTATAN : Penimbangan Briket d4di dalam Air



KEGTATAN - Penimbangan Brike! di Ddayra




JTNTS THOTATAN - Pehgetasan Bricket Dengan Marshall Test




